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ABSTRAKSI

Nasyrah. 2007.Korelas Antara Pola Asuh Orangtua Dengan Motivasi
Belajar Siswa KelasXI MAN | Malang.
SKRIPSI Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UM&lang.
Dosen Pembimbing: Dra. Siti Mahmudah, M.Si

Kata kunci:Pola asuh orangtua, motivasi belajar siswva

Adanya proses pendidikan yang bertujuan mengenkiangnotivasi
siswa lebih banyak ditentukan dalam lingkungan &eja. Kesadaran akan
tanggung jawab mendidik dan membina anak secanas-teenerus perlu
dikembangkan kepada semua orangtua. Dari banyais kasg terjadi di sekolah
ternyata faktor pada siswa antara lain motivasijbel Berdasarkan hal tersebut,
dapat dicari bagaimana pola asuh orangtua yangadkan pada siswa kelas Xl
MAN Malang |, bagaimana tingkat motivasi belajavea kelas XI MAN Malang
I, dan bagaimana korelasi antara pola asuh oramigtugan motivasi belajar siswa
kelas XI MAN Malang I.

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pasah orangtua yang
diterapkan pada siswa kelas XI MAN Malang |, untn&ngetahui seberapa besar
tingkat motivasi belajar siswa kelas XI MAN Malahgdan untuk mengetahui
bagaimana korelasi antara pola asuh orangtua dengavasi belajar siswa kelas
XI MAN Malang |.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatifndgenisnya berupa
korelasi yang bertujuan untuk menemukan ada tidakmybungan antara dua
variabel. Metode pengumpulan data berupa angké&imdentasi dan observasi.
Dari populasi sebanyak 236 siswa, sehingga yarglitgn sampel berjumlah 60
siswa atau 25%. Analisa data yang digunakan adatatiuct Momenfearson
dengan menggunakan komputer prog@RsSor Windows

Berdasarkan hasil analisa dapat diketahui bahwagsauh orangtua (yaitu
demokratis, otoriter, dan permisif) yang diterapkgada siswa kelas XI MAN
Malang | berada pada kategori sedang, dengan samegeimlah 43 siswa atau
71,67%. Sedangkan tingkat motivasi belajar (yaisirinsik dan ekstrinsik) yang
dimiliki siswa kelas XI MAN Malang | diketahui padaategori sedang, dengan
sampel berjumlah 38 siswa atau 63,33%. Korelasiranpola asuh orangtua
terhadap motivasi belajar siswa sangat signifildimana diketahui nilaalpha
0,776 pada taraf P = 0,001. Pola asuh demokratispueyai korelasi yang lebih
baik terhadap motivasi belajar siswa dan pola gsetmisif kurang terhadap
motivasi belajar siswa. Begitu juga dengan poldasoriter kurang memberikan
konstribusi pada motivasi belajar siswa.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Indonesia sekarang ini menghadapi transformasirdasyarakat agraris
ke masyarakat industri dan nantinya ke masyaraiatmasi, dimana untuk
pengambilan keputusan terbuka banyak kemungkindrapi Siswa kita perlu
belajar bagaimana menggunakan potensi-potensi aseoatimal untuk
menemukan jawaban yang inovatif terhadap masalah.

Siswa adalah subjek yang terlibat dalam kegiatdajdredi sekolah.
Dalam kegiatan tersebut siswa juga mengalami tindaéngajar dan
merespons dengan kegiatan belajar. Pada umumnyaylassiswa memang
belum menyadari pentingnya belajar. Berkat infoingasu tentang sasaran
belajar, maka siswa mengetahui apa arti belajanjpagd

Siswa mengalami suatu proses belajar. Dalam proskgar tersebut,
siswa menggunakan kemampuan mentalnya untuk mejapélahan belajar.
Kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, psikomotoyi&ng dibelajarkan
dengan bahan belajar menjadi semakin rinci dan oa@nd\danya informasi
tentang sasaran belajar, adanya penguatan-pengw@atanya evaluasi dan
adanya keberhasilan belajar, menyebabkan siswa kéensadar akan

kemampuan dirinya.

; Dimyati dan MudjionoBelajar dan PembelajararfJakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 22
Ibid
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Amanat Pembukaan UUD Negara Rl 1945 menghendaki lzeyagsa
Indonesia sejahtera, cerdas, dan dapat berpedmdi. Semua ini berkaitan
erat dengan pendidikan bermutu tinggi. Disamping telah dicanangkan
dalam empat pilar pembelajaran dari UNESCO pad#& akiad ke-20, yaitu
learning to know(belajar untuk tahu)earning to do(belajar untuk berbuat),
learning to be(belajar untuk membangun jati diri), déearning together
(belajar untuk hidup bersama secara harmdnis).

Kita sering menemukan beberapa siswa yang mengafeambatan
belajar. la sulit meraih prestasi di sekolah, patiaéslah mengikuti pelajaran
dengan sungguh-sungguh. Bahkan ditambah belajdvatzan di rumah, tapi
hasilnya tetap kurang memuaskan karena dapat dipgmgoula oleh kondisi
lingkungan keluarga. Siswa jadi terkesan lambatakudan tugas yang
berhubungan dengan kegiatan belajar. Mereka tampealalas, mudah putus
asa, dan acuh tak acuh. Terkadang disertai sikayemeng orangtua, guru,
atau siapa saja yang mengarahkan mereka pada relsgsr. Dari banyak
kasus yang terjadi di sekolah ternyata bahwa fagtata siswa antara lain
motivasi belajar yang mempengaruhi siswa dalamjdrelKekurangan akan
motivasi belajar tentunya perlu diperkuat, supagaa& mau dan senang untuk
belajar?

Sarana proses belajar mengajar yang lengkap te@n menambah

motivasi belajar siswa, sebaliknya sarana yangrigudapat mengakibatkan

% Koko Martono,Peranan Buku dalam Proses Belajar Mengdjdakarta: http://ganeca.blogspirit.
com/ge_mozaik_juni_2005), Akses: 11 Desember 2006

4 Y.Singgih D.Gunarsa dan Singgih D.Gunai@saikologi Untuk MembimbingdJakarta: Gunung
Mulia, 1988), hal. 120
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penyampaian materi pelajaran kurang baik. Sekolahgydi dalamnya
terdapat media pembelajaran sebagai fasilitator glan sebagai motivator
bagi siswa dalam peningkatan mutu pendidikan, diplkan tidak hanya
berdasarkan pada nilai yang didapat siswa melainkgtikasi dari
pengetahuan yang diperoleh dalam bentuk konkrétin§ga dapat dirasakan
kemajuan dan keberhasilan dari pengajar.

Pendekatan dan metode proses belajar mengajar themwezriasi, karena
jika monoton akan menyebabkan kejenuhan. Poteswsasiidak sepenuhnya
tergali, bahkan selalu kurang kontrol dalam pengerghn kemampuan. Jika
dibiarkan akan menambah permasalahan dan menghbeiajr mereka.

Keberadaan seorang guru dalam sekolah tidak dapangkali lagi,
karena tanpa guru sekolah tidak akan dapat berjilamun peran guru tidak
hanya berhenti sebagai pengajar yang melakukasféraimu saja tetapi juga
sebagai seorang motivator. Sehingga, untuk menjaativator bagi para
siswanya, guru juga harus dapat memberi motivagi danya sendiri yang
otomatis menjadi motivator bagi dirinya dan oraaig.|

Seorang motivator adalah seseorang yang mampu megkitkan
keinginan orang lain untuk melakukan suatu tindatatentu. Berdasarkan
kedudukannya sebagai seorang guru tentu memilgaraa yang pasti yaitu
siswa yang dihadapinya sehari-hari. Bangkitnya wvasti mereka untuk

meraih suatu prestasi merupakan bagian dari kekitrhaya sebagai seorang

® Dimyati dan Mudjionopp.cit,hal. 101
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motivator dan merupakan suatu kebanggaan tersesairat melihat siswa
yang dibimbingnya memiliki suatu prestasi yang ropti®

Dalam proses belajar mengajar, guru juga menané&mmasi dibenak
siswa, kemudian siswa melakukan suatu rangkaiaiateegagar informasi itu
tumbuh dan berkembang sehingga mencapai kompgtmsidiinginkar.

Guru sejak merencanakan kegiatan pembelajaranmjah snemikirkan
perilakunya terhadap siswanya, sehingga dapat ikenmarhatian dan
menimbulkan motivasi bagi siswa dan tidak berheptida rencana
pembelajarannya dalam pelaksanaan kegiatan peraitaelnj/e

Pada diri siswa terdapat kekuatan mental yang rdemanggerak
belajar yang berasal dari berbagai sumber. Sisvi@gabekarena didorong
kekuatan mentalnya baik yang tergolong rendahtaiggi (berupa keinginan,
perhatian, kemauan, dan cita-cita). Ahli psikolqeendidikan menyebut
kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajaagai motivasi belajé{r.

Seperti dalam teorsocial learningBandura yang menyatakan bahwa
motivasi merupakan tahap terakhir dalam prosegareldimana sebelumnya
melalui tahap perhatian, tahap penyimpanan dalgatam, tahap reproduksi
dan yang terakhir barulah tahap motiv3si.

Dalam belajar, motivasi memegang peranan yang rgenfiiotivasi

merupakan pendorong siswa dalam belajar. Intensigdajar siswa sudah

® Yenny MangoendaarReran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Sisgnttp://www.
1.bpkpenabur.or.id/kps-jkt/berita/200101/psikolpdf), hal.1 No.1 TH.XXVIIl. Akses: 11
Desember 2006

" Dimyati dan Mudjionopp.cit,hal. 104

® Ibid, hal. 61

° Ibid, hal.80

19 Muhibbin SyahPskologi Belajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), Aal. 1
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tentu dipengaruhi oleh adanya motivasi. Siswa yagm mengetahui sesuatu
dari apa yang dipelajarinya adalah sebagai tujuamgyingin siswa capai
selama belajar. Karena siswa mempunyai tujuan imggmgetahui sesuatu
itulah akhirnya terdorong untuk mempelajarinya. fOlarena itu, motivasi
tidak dapat dipisahkan dari aktivitas belajar siswa

Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi yaitwais/ang berusaha
membuat aktivitas akademiknya menjadi lebih berdain bermakna serta
berusaha untuk mengambil keuntungan dari aktiviakademik tersebut.
Peran orangtua dan peran guru adalah dua faktortingerdalam
mengembangkan motivasi belajar siswa. Karena dengaivasi yang kuat,
maka hambatan apapun yang ditemui akan denganrisgadsecara gigih
pula usaha untuk mengatasirlya.

Adanya proses pendidikan yang bertujuan mengembangkotivasi
siswa lebih banyak ditentukan dalam lingkungan &eja. Kesadaran akan
tanggung jawab mendidik dan membina anak secatss-teenerus perlu
dikembangkan kepada semua orangtua, mereka juiadgieekali teori-teori
pendidikan modern sesuai dengan perkembangan zaman.

Tujuan yang diemban lembaga pendidikan, seringkatiambat karena
adanya pengaruh-pengaruh baik dari dalam maupunugarobjek didikan

(siswa). Pengaruh dari dalam seperti usia perkegaransiswa ketika mereka

1 Supardi SadarjoerRernak-pernik Hubungan Orangtua-Remaja Anak "Begkiah” Orangtua
Mengekang(Jakarta: Kompas, 2005), hal. 117
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memasuki bangku sekolah mereka telah memasuki darlelompok yang
secara tidak langsung membawa pengaruh pada indfvid

Fenomena yang terjadi sekarang adalah orangtuaunaupu terkadang
melakukan pengekangan terhadap anak didiknya. Bhdara itu justru akan
berdampak negatif pada siswa. Siswa yang takut dkeéuman secara
otomatis mereka akan menurut apa yang diperintatgednngga mengerjakan
apa yang diperintahkan tersebut secara asal-asalan.

MAN Malang |, merupakan sekolah agama favorit dafals satu
lembaga pendidikan Islam yang banyak menampungasssswi yang
sebagian besar orangtuanya seorang pendidik, sectymatis juga
mempunyai pandangan yang luas bagaimana dapat mkam@ola asuh
yang baik pada anaknya dan kemungkinan berpengpada motivasi
belajarnya. Apalagi dalam setiap tahunnya MAN Mglan mengalami
peningkatan jumlah siswa-siswi yang diterima, sepefida tahun ajaran
2006/2007 yang menerima siswa-siswi lebih banyaki d@hun ajaran
sebelumnya. Dari hasil observasi awal pada bulanatfa2007 diperoleh data
pada kelas XI terdapat 236 siswa, penulis mengamahtiva kelas XI terutama
jurusan IPS (yang terbagi menjadi tiga kelas) selpaglari siswanya
mempunyai motivasi belajar rendah, mungkin pula edgaruhi oleh
lingkungan keluarga atau sekolah itu sendiri.

Hal itu senada yang diungkapkan oleh Dimyati dan djbao,

menyatakan bahwa adanya faktor-faktor yang dapahpeegaruhi siswa

12 E B. Hurlock,Psikologi Perkembangafjakarta: Erlangga, 1997), hal. 37
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dalam belajar salah satunya yaitu faktor ekstedialana kondisi lingkungan
di sekitar siswa terutama pada lingkungan kelu&tga.

Faktor tersebut juga diperkuat oleh pernyataan &o¢k623-1704),
mengungkapkan teori tabula rasanya. la berangghphwa jiwa manusia
ibarat kertas putih yang kosong. Akan menjadi bbagae jiwa seseorang
tersebut nantinya sangat tergantung pada apa gamiena pengalaman atau
pendidikan yang telah diterima oleh seseorang &u tingkungannya?
Dalam hal ini termasuk lingkungan keluarga yanggaamerpengaruh dalam
pembentukan pribadi siswa.

Keluarga merupakan salah satu kelompok sosial partdan utama
tempat anak belajar menjadi manusia sosial dan gemptuk mengadakan
sosialisast? Disamping itu juga, keluarga merupakan tempat yémginan
terhadap perkembangan fisik dan psikis anak seiéalar hingga mereka
dewasa, sehingga pola asuh dalam keluarga mergadiat penting untuk
diketahui setiap orangtua.

Dalam rangka pembangunan manusia Indonesia sew@tupeyanan
orangtua dalam mengasuh anak sangat menentukatepam dan kehidupan
anak di masa mendatang, yang pada gilirannya mekenkualitas manusia
Indonesia. Dimana peranan orangtua dalam menentoiesa depan anak
sangat dominan. Karena itu keluarga merupakan agrandidikan informal
anak untuk menggapai cita-cita menjadi anak yamgréstasi dan bermanfaat

bagi diri, keluarga, dan masyarakat lingkungannya.

13 Dimyati dan Mudjionopp.cit,hal. 99
14 GerunganPsikologi Sosial(Yogyakarta: Andi, 2001), hal. 13
5 Abu Ahmadi Sosiologi Pendidikar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), hal. 108
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Kehadiran orangtua sangatlah berharga bagi perksgabakepribadian
dan motivasi seorang anak. Namun yang terpentingnddnal ini adalah
bagaimana para orangtua menerapkan pola asuh daypat mengembangkan
dan memotivasi anak-anaknya terutama pada saakangeeang belajar. Pola
asuh orangtua tidak hanya menimbulkan hubungan yarag di dalam
keluarga tetapi juga sikap dan perilaku anak tertseb

Menjadi orangtua di zaman sekarang menghadirkatarigan yang
semakin berat. Perkembangan anak sekarang tidaka saengan
perkembangan anak di masa silam. Selain lingkungatuarga dan
lingkungan sekitar yang berubah, ada berbagai fayang mempengaruhi
perkembangan anak, yang pada akhirnya akan menmpénggya, perilaku,
dan sikap si anak.

Orangtua yang efektif dalam mendidik anak memangshekstra hati-
hati. Kesalahan dalam mendidik anak, nantinya akamat mempengaruhi
proses perkembangan dan pertumbuhannya di masaataegdMenganggap
anak sebagai gumpalan tanah yang tidak memiliki deat roh, hanya akan
menjadikan anak sebagai boneka ciptaan orangtua.

Memasuki abad 21,akibat globalisasi dan teknoluigirmasi, kehidupan
masyarakat semakin terbuka sehingga sangat korhpedh kompleks.
Kesulitan ekonomi akibat krisis keuangan yang nudameberapa negara Asia
termasuk Indonesia dewasa ini. Keadaan tersebutmhgrpada setiap orang,
baik secara individu, pemimpin, maupun anggota @arasat untuk memiliki

motivasi yang tinggi agar dapat beradaptasi dengemkembangan zaman
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tersebut. Disamping itu, para pemerhati pendiditeratama dalam bidang
pendidikan berupaya untuk menjadikan anak sebadaiidu yang tahu akan
potensi dan proporsinya. Dalam rangka membantu ilaga dapat
mempromosikan anak sebagaimana mestinya terutaik mengetahui serta
memahami anak, dalam hal ini anak memulai pendidika secara formal
ketika berada di sekolah.

Kewajiban orangtua terhadap anaknya adalah mengasemmelihara
dan mendidik anak-anaknya baik mengenai jasmanparawhaninya, serta
baik-buruknya anak adalah menjadi tanggung jawadiu&eorangtuanys.

Sebagaimana telah disabdakan oleh Nabi Muhammad saw

ke ade B o Bl J g, JB
.ﬁwji 43\;\4;3)? ddbj.@.g o\ﬁ;ub 3/.)2.&.” LSL;'U}" Jjjj'“J{

(ool )
Artinya: “Setiap bayi yang dilahirkan berada atal keadaan suci
(fitrah_Islam), tetapi kedua orangtuanyalah yandakkemenjadikannya
Yahudi, Nasrani atau Majusi (penyembah api dan berhalagd{st Al-
Bukhari dari Abu Hurairah RAY’
Dari sini dapat kita ketahui bahwa Rasulullah salaht memberikan
gambaran yang sangat tepat berkenaan dengan pecaangtua dalam
menentukan masa depan anak. Ayat tersebut menganaakna yang dalam

tentang pentingnya pendidikan dasar yang harusalitaan secara mengakar

ke dalam jiwa dan rohani anak, yakni akidah tawlaid akhlak.

6 Masdar Helmy|slam dan Keluarga BerencanéSemarang: Toha Putra, 1969), hal. 18
7 Faiz Almath,1100 Hadits Terpilih-Sinar Ajaran Muhammaglakarta: Gema Insani Press,
1991), hal. 243
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Setiap anak yang dilahirkan suci tanpa dosa, tetgaibila kedua
orangtuanya tidak berupaya untuk mendidiknya dengasar-dasar
keTuhanan dan agama Allah swt yang hak yaitu Islaaka kecenderungan
anak akan berkembang ke aralahudiyah yaitu menjadi anak-anak dan
orang-orang yang cerdas dan pandai, tetapi membaggllan menentang
Allah swt dan hukum-hukum-Nya, ke arBlasraniyah yakni menjadi anak-
anak dan orang-orang yang sesat, bodoh lagi tidakiliki wawasan dan ke
arahMajusiyah yaitu orang-orang yang buta dan tidak memililalatkengan
menyembah api dan alam.

Adapun mengenai metode pendidikan yang harus dikala oleh
orangtua agar nantinya benar-benar menghasilkaami@m yang berkualitas.
Menurut gambaran Quthb, proses pendidikan dalammisbagi tiap-tiap
individu adalah tidak ubahnya seperti menggeseuaebiola.

“la menganalisa fitrah manusia secara cermiat,nieenggesek seluruh senar
dan seluruh nada yang dimiliki oleh senar-senarkéamudian mengubah
menjadi suara yang merdu. Disamping itu ia juga ggeeek senar-senar
secara menyeluruh, bukan satu persatu yang nantimgat menimbulkan
ketidakserasian dan suara yang sumbang. Tidakhaulga menggeseknya
sebagian dan mengabaikan bagian yang lain, yangehehkan irama tidak
sempurna, tidak mengungkapkan irama yang indah a&@arkg tingkat
gubahan yang paling mengesankén”

Pendidikan Islam sesungguhnya bersifat menyeluaity menyentuh
setiap aspek dari manusia itu sendiri. Oleh kargnmapertumbuhan dan

perkembangan anak, baik fisik maupun mental safigahgaruhi oleh asuhan

dan didikan yang diberikan kepada mereka dan hapemntama-tama dan

18 Labib Mz, Menciptakan Keluarga Sakinah dalam Pandangan Is{8urabaya: Bintang Usaha
Jaya, 2006), hal. 103
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terutama merupakan tanggung jawab orangtuanya. &akipir hidupnyapun,
manusia juga pasti akan dikaitkan dengan orangteeeka. Demikian juga
dalam perkembangan fisik dan kejiwaan, manusia pkah mengalami tahap
sebagai anak, remaja, dan dewasa.

Nabi melukiskan kepada kita bahwa dunia anak-aneddak-olah

kehidupan surga, sebab beliau bersabda:

sy e B oo Bl J g, JB
s (o) o) Bkl asles JULYI

Artinya: “Anak-anak itu bagaikan kupu-kupu surdéladits Al-Bukhari
Muslim hal; 154)"°

Disamping itu, ada do’a orangtua terhadap anakrayag ydikabulkan

sebagaimana hadits Nabi, bahwa Rasulullah sawhmasa

ooy ade B Lo Bl J g, JB

Wdlagesy pallall Goes ed LAY Ollmins lesi™

(-’j)-"}f‘j ..LA\\) JA\MMS);:)
Artinya: “Tiga macam do’a yang dikabulkan yang kdeda keraguan lagi,
yaitu do’a orang yang dizalimi, do’a kedua orangtuduk anaknya, dan
do’'a seorang musyafir (yang berpergian untuk maksad tujuan yang

baik)” (HR. Ahmad dan Abu Dawudy.

Keteladanan perilaku orangtua dalam kehidupan rutaalgga akan
sangat diperhatikan oleh anak sejak kecil sampaajee Apa yang dilakukan,

baik buruknya tingkah laku dan ucapan orangtua auknpagian tidak

terpisahkan atau melekat pada jiwa anak yang bgkasam.

19 Almath, op.cit, hal. 74
*bid, hal. 75-76

26



Jika orangtua selalu menunjukkan aktivitas yangitiposeperti suka
membaca Al-Quran, membaca buku pengetahuan, sw@kgubn malam
(mendo’akan anaknya), dan bertutur kata yang leteatbut, maka anak
terdorong akan meniru perbuatan yang dilakukangbuamya.

Sebuah keteladanan bukan merupakan sesuatu yainghéafitu saja,
tetapi membutuhkan proses pembinaan dan pembigsaen harus bersifat
kesinambungan. Sebagaimana sifat dari pendidikasandiri yaitu bersifat
kontinyu atau terus-menerus dan mencakup selunpékassmanusiaan, baik
dari segiruhaniyah (psikis), jasadiyah (fisik), fikriyah (intelektualitas) dan

ijtima’iyah (sosial). Seperti yang terdapat dalam surat Al-Aregat 21.:

(2 s A 555 5
Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada diri Rk saw itu suri tauladan
yang baik bagimu, yaitu bagi orang-orang yang maraygtkan rahmat Allah

swt dan keselamatan di hari kiamat dan dia banyakysbut Allah swt”
(QS. Al-Ahzab; 21F*

Keuletan, kesabaran, dorongan dan kasih sayangtaeaterhadap anak
akan sangat berpengaruh terhadap jiwa anak yangngedalam proses
belajar. Sehingga timbul semangat dari anak untekaapai prestasi yang
diinginkan. Oleh karenanya menghadapi anak yangnugbroses belajar,
orangtua perlu memberikan nasihat, bimbingan damenehi kebutuhan
peralatan yang diperlukan anak, akan menjadi dayang dan menimbulkan

motivasi belajar bagi anak. Masa-masa itu anakatamgmerlukan perhatian

2L Al Mushhaf As-Syarif Al-Quran dan Terjemahan(Madinah: Percet. Al-Qur'an Raja Fahd,
1418 H), hal. 670
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dari orangtuanya. Sehingga petunjuk dan nasihaty ydiberikan akan
mendapatkan perhatian yang sangat dalam dari anak.

Islam juga mengatakan bahwa sesungguhnya bagiianakia hak-hak
yang menjadi beban dan tanggung jawab orangtuasiya galam memenuhi
kebutuhan hidupnya selama mereka masih membutubkatuan (belum
dewasa). Selain itu juga dalam hal pendidikan nsrdkmbingan budi
pekerti, pengarahannya kepada sifat-sifat yangileidan terpuji, serta upaya
menjaga dan menghindarkan mereka terjerumus kemddlal-hal yang
buruk?

Sebagaimana eksperimen yang telah dilakukan olevinl_e.ipit dan
White, dimana mereka berpendapat bahwa keluargéahradsama halnya
dengan kelompok sosial yang mempunyai tujuan, strukorma, dan cara-
cara kepemimpinan yang sangat mempengaruhi kemdupdividu yang
menjadi anggota kelompok tersebut. Cara-cara tetseldalah otoriter,
demokratis dan bebas. Mula-mula, cara-cara ini sgiekmenkan kepada
kelompok yang masing-masing mempunyai pengaruhr iedsadap suasana
kerja kelompoknya dan tingkah laku anggotanya. Qemdakuan orangtua,
dalam hal ini menjadi pemimpin keluarga terhadapksamaknya sangat
mempengaruhi suasana keluarga dan dapat merangsagmbangan ciri-
ciri tertentu pada pribadi anak tersebit.

Menurut uraian di atas, dapat berarti bahwa tetdaganya korelasi

antara pola asuh orangtua dengan motivasi beisjaas

22 Nasri dkk, Memelihara Kelangsungan Hidup Anak Menurut Ajaratarm, (Depag: MU,
UNICEF, 1987), hal. 4
2 GerunganPsikologi Sosial(Jakarta: 1983), hal. 189
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Berdasarkan hal tersebut, maka penulis sangatiketatuk meneliti
lebih jauh tentang bagaimana “Korelasi Antara Padah Orangtua Dengan

Motivasi Belajar Siswa”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaatadi, maka dapat
dirumuskan menjadi beberapa pokok permasalahan akag dikemukakan,
diantaranya:
1. Bagaimana pola asuh orangtua yang diterapkan padea %elas Xl
MAN Malang I?
2. Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa kelas XdANVMalang |?
3. Bagaimana korelasi antara pola asuh orangtua demgdémasi belajar

siswa kelas XI MAN Malang I?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui pola asuh orangtua yang diterapkaia siswa kelas

XI MAN Malang I.

2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat motivdajaresiswa kelas Xl

MAN Malang |.
3. Untuk mengetahui bagaimana korelasi antara pola asangtua dengan

motivasi belajar siswa kelas XI MAN Malang |.
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D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mmgerikan manfaat
baik secara praktis maupun teoritis, adapun manfaag) diperoleh sebagai
berikut:
1. Secara Praktis
Diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah ba&kara
langsung maupun tidak langsung sebagai salah gatbes referensi pada
mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Malang.
2. Secara Teoritis

a. Bagi peneliti merupakan pengalaman yang dapat digam untuk
bekal meningkatkan pengetahuan dan kemampuan sesugjan
disipin ilmu yang telah ditekuni.

b. Bagi guru, sebagai bahan acuan atau masukan uendama belajar
mengajar serta dalam memberikan bimbingan kepasiaasuntuk
dapat meningkatkan motivasi belajar.

c. Bagi siswa MAN Malang |, untuk memperoleh gambanaengenai
korelasi antara pola asuh orangtua dengan motedajar siswa.

d. Bagi orangtua, karena orangtua siswa memegang grerpenting
terhadap keberhasilan anak didik dalam belajar, amdiharapkan
penelitian ini memberikan gambaran bagaimana paah ayang

sebaiknya diterapkan dan cara memotivasi anak daddajar.
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BAB I

KAJIAN TEORI

A. Pola Asuh Orangtua
1. Pengertian Pola Asuh Orangtua

Orangtua merupakan model figur utama bagi andials@rangtua
memiliki peluang yang cukup banyak untuk menscsaslkan aturan,
nilai, dan kebiasaan serta sikap hidup. Disamptog érangtua dalam
keluarga juga merupakan sosok yang menjadi pamstamperlakuan yang
akan diterapkannya kepada anak-anaknya, serta nmgmipbak untuk
mengasuh dan membesarkan anak-anaknya, karenatuarabgrperan
sebagai guru, penuntun, dan pengajar.

Bagi orangtua, anak adalah dambaan, buah hapupédra, amanah
sekaligus cobaan yang diberikan oleh Allah swt.hCkarena itu, sudah
seharusnya jika mereka mengetahui dan memahamaddrenar apakah
fungsi daripada anak dalam sebuah keluarga danirbaga metode
pendidikan yang seharusnya mereka terapkan dalagkaamembentuk
pribadi anak yang berakhlak, berkualitas dan koempeSehingga dari
pendidikan keluarga tersebut diharapkan akan sgtcgénerasi-generasi
umat yang tangguh di dalam maupun di luar.

Mengasuh anak merupakan proses yang sangat kasnmebkab
banyak hal-hal yang harus diperhatikan dalam mergasmak. Dalam

mengasuh dan mendidik anak membutuhkan beberapankeuan yang
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perlu diperhatikan, seperti memberikan kasih saygemanaman rasa
disiplin, pemberian hukuman dan hadiah, pembeetadan, penanaman
sikap dan moral, serta kecakapan dalam mengatk. afe tersebut
merupakan rangkaian suatu pola yaitu pola asutgtran

Menurut Wahyuni, bahwa dalam mengasuh dan mendidik,
sikap orangtua ini dipengaruhi oleh adanya bebefaki@mr diantaranya
pengalaman masa lalu yang berhubungan erat dermaraguh ataupun
sikap orangtua mereka, nilai-nilai yang dianut olehangtua, tipe
kepribadian dari orangtua, kehidupan perkawinamgite dan alasan
orangtua mempunyai anak.

Sehingga Wahyuni dalam penelitiannya menjelaskala @suh
adalah model dan cara pemberian perlakuan sesekegpagla orang lain
dalam suatu lingkungan sosial, atau dengan katafgala asuh adalah
model dan cara dari orangtua memperlakukan analndasuatu
lingkungan keluarganya sehari-hari, baik perlakyamg berupa fisik
maupun psikig>

Menurut pendapat Mussen, mendefinisikan pola astdngtua
adalah suatu cara yang digunakan oleh orangtuandakencoba berbagai
strategi untuk mendorong anak-anaknya mencapariyjang diinginkan.
Dimana tujuan tersebut antara lain pengetahuaai mibral, dan standar

perilaku yang harus dimiliki anak bila dewasa n&hti

%4 ginggih D.Gunars#®sikologi Untuk Keluarga(Jakarta: BPK.Gunung Mulia, 1976), hal.144
25 H

Ibid
% MussenPerkembangan dan Kepribadian Anékakarta: Arcan, 1994), hal. 395
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Pandangan Meichati yang mengutarakan bahwa pala @sngtua
adalah perlakuan orangtua dalam memenuhi kebutdaarmemberikan
perlindungan, serta mendidik anak-anaknya dalanddkehn sehari-hari.
Sehingga setiap orangtua dapat menerapkan caraaqér@an yang
berbeda dalam sebuah keluaffa.

Setiap orangtua memegang teguh prinsip-prinsgrisgebagai tolak
ukur dalam mendidik anak-anaknya, sebab ia akanbimegibing manusia
pada fitrahnya yang lurus, yaitu pembentukan pitpatadi yang
bertagwa. Hal ini sebagaimana yang tersirat dalabuah hadits
bahwasanya Rasulullah saw membuat garis dengarartayg seraya
bersabda: “Inilah jalan Allah swt yang lurus” Kenmud beliau membuat
garis-garis yang banyak sekali di kanan kirinyaagarbeliau bersabda:
“Inilah jalan-jalan yang tak satu pun terlepas dataian setan yang

menyesatkan” Kemudian beliau membaca ayat Allah swt
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Artinya: “Dan (yang Kami perintahkan) ini adalatajaKu yang lurus,
maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikugijajalan (yang lain),
karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu gaan-Nya. Yang
demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kdmtaqgwa” (QS.
Al-An’am; 153Y®
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27 Habshah IsmailStudi Korelasi Antara Pola Asuh Otoriter Orangtu@ngian Agresivitas
RemajaSkripsi Fakultas Psikologi UNAIR, Surabaya 200a4k diterbitkan), hal. 15
8 As-Syarif,op.cit, hal. 215
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Dari pendapat beberapa ahli di atas, maka dapathil kesimpulan
bahwa pengertian pola asuh orangtua adalah peleaksi antara orangtua
dan anak selama masa pengasuhan dan perawataandepgn untuk
membimbing dan mendidik anak-anaknya pada kehidypag lebih baik

dalam suatu lingkungan keluarga.

M acam-macam Pola Asuh Orangtua

Dalam menentukan aturan yang berlaku dalam selxeéiarga,
harus dipertimbangkan dengan berbagai macam aspely yapat
menjamin adanya kerukunan dan kedamaian dalam l|barga.
Ketentuan-ketentuan tersebut harus sesuai denggkati pertumbuhan
dan perkembangan anggota keluarga yang bersangkutan

Orangtua memang perlu memperhatikan keadaan anzddrga.
Dalam mengajarkan norma dibutuhkan ketrampilan dratkikasi yang
baik terhadap anak, karena dengan komunikasi yaik) dan terarah
diharapkan apa yang diajarkan orangtua pada analaimditerima oleh
anak. Semua perbuatan dan tingkah laku dari oranggrupakan contoh
yang baik untuk diterapkan pada diri anak dalamidigdan sehari-
harinya.

Orangtua dengan segala sikap, tindakan dan kebiagassehari-
hari adalah teladan bagi anak-anaknya. Tidak hérkn mereka juga
berperilaku seperti orangtuanya. Terlebih pada rkasak-kanak sampai
masa remaja karena mereka mulai berpikir kritibbagen besar waktu

anak didapat di lingkungan keluarga. Dasar kelaks#d@mp hidup serta
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kebiasaannya dibangun dari lingkungan keluargag&teh lingkungan
luar akan kalah pengaruhnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka Dewantara; (18
mengatakan bahwa setiap pemimpin (dalam hal inuy@angtua sebagai
pemimpin keluarga) sebaiknya menganut tiga aspeiatianya:

a. Ing ngarso sung tulodo
Orangtua harus dapat menjadikan dirinya polaaamuielalui
tingkah laku kepada anak-anak dalam keluarga. Sgtmbrangtua
hanya memerintah tanpa memberikan contoh, maka akan
menimbulkan konflik bagi anak-anak karena anak s@emituntut
sementara orangtua tidak melaksanakannya. Akibaamgk tidak
mau menuruti perintah orangtua.
b. Ing madyo mangun karso
Orangtua harus mampu memberikan semangat kepada a
anaknya untuk mampu berkreasi dalam kehidupanngag@n kata
lain orangtua harus mampu menghidupkan jiwa damegat yang
positif kepada anak-anak, sehingga anak mampu urgttikeativitas
sesuai dengan potensi dirinya.
c. Tut wuri handayani
Orangtua harus memiliki kemampuan untuk dapat
memberikan dorongan kepada anak-anaknya agar besdangkah
ke depan menatap dunia yang kian maju dan beratanggung

jawab atas semua yang diperbuatnya.
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Menurut Baumrind (1967), terdapat empat macam padah
orangtua, diantaranya:
a. Pola asuh demokratis

Yaitu pola asuh yang memprioritaskan kepentingaak aakan
tetapi tidak ragu-ragu dalam mengendalikan mereReangtua
dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu award tindakannya
pada rasio atau pemikiran-pemikiran. serta bersigafistis terhadap
kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yaigmpaui
batas kemampuan anak. Disamping itu, orangtua nogaberikan
kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukatu s
tindakan serta pendekatannya kepada anak berarigah

b. Pola asuh otoriter

Pola asuh ini sebaliknya cenderung menetapkamatarang
mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi dengacaaran-ancaman.
Orangtua tipe ini cenderung untuk memaksa, menadrindan
menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan apg déatakan
oleh orangtua, maka orangtua tidak segan-segaik nmémghukum
anaknya. Orangtua juga tidak mengenal kompromi, datam
komunikasi biasanya bersifat satu arah. Disamping arangtua
tidak memerlukan umpan balik dari anaknya untuk geein

mengenai keinginan anaknya.

29 Ira PetrantoRasa Percaya Diri Anak adalah Pantulan Pola Asula@tuanyaBulletin DWP
PTRI Jenewa, on-line: http://www.binarymoon.co.@J2. Jakarta: Kawan Pustaka. Akses: 11
Desember 2006
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c. Pola asuh permisif

Pola asuh permisif atau pemanja biasanya memioerika
pengawasan yang sangat longgar. Memberikan kesampgztda
anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawaseyn cgkup
darinya. Mereka cenderung tidak menegur atau mengyatkan
anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan saegdikit s
bimbingan yang diberikan oleh mereka. Namun oramdtpe ini
biasanya bersifat hangat, sehingga seringkali disaleh anak.

d. Pola asuh penelantar.

Pola asuh tipe yang terakhir adalah tipe penela@isngtua
tipe ini umumnya memberikan waktu dan biaya yamggaaminim
pada anak-anaknya. Waktu mereka banyak digunakatuk un
keperluan pribadi mereka, seperti bekerja, danrgidda biayapun
dihemat-hemat untuk anak mereka. Termasuk dalaenirtipadalah
perilaku penelantar secara fisik dan psikis padaydng depresi. lbu
yang depresi pada umumnya tidak mampu memberikamafien

fisik meupun psikis pada anak-anaknya.

Sehingga dari macam-macam pola asuh yang ditemamifah
orangtua, masing-masing terdapat dampak yang tepada anak.
Karakteristik-karakteristik anak dalam kaitannyangken pola asuh
orangtua, diantaranya:

a. Pola asuh demokratis akan menghasilkan karaktersstak yang

mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai hubungark dengan
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teman, mampu menghadapi stres, mempunyai minadaphhal-hal
baru, dan kooperatif terhadap orang-orang lain.

b. Pola asuh otoriter akan menghasilkan karakteristitak yang
penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, gemmenentang, suka
melanggar norma, berkepribadian lemah, cemas daanhediri.

c. Pola asuh permisif akan menghasilkan karakteratikk-anak yang
impulsif, agresif, tidak patuh, manja, kurang mandnau menang
sendiri, kurang percaya diri, dan kurang matangrsesosial.

d. Pola asuh penelantar akan menghasilkan karakkersiak-anak
yang moody, impulsiveagresif, kurang bertanggung jawab, tidak
mau mengalah,self esteemyang rendah, sering bolos, dan

bermasalah dengan teman.

Dari karakteristik-karakteristik tersebut, sebagangtua dapat lebih
mawas diri, karena apabila orangtua memahami peldn anana yang
cenderung baik diterapkan, maka orangtua dapatrasegerubahnya.
Orngtua dapat melihat, bahwa harga diri anak yasmgdah terutama
disebabkan karena pola asuh orangtua yang peaelant

Dalam diri anak juga perlu ditanamkan karaktemkger positif yang
akan mendorong anak untuk melakukan hal-hal yargite dalam setiap
urusannya di dunia ataupun akhirat, seperti sigtjlran, optimisme,
keuletan, kemandirian, keberanian, kelembutan, hkasayang dan
sebagainya. Karakter-karakter yang demikian sardjpérlukan bagi

setiap individu terlebih lagi dalam menghadapi zaserba kompleks ini.
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Seperti dalam syair di bawah ini, yang dapaaldami oleh para
orangtua dalam mendidik anak, diantaranya:

Bila anak sering dikritik, ia belajar mengumpat

Bila anak sering dikasari, ia belajar berkelahi

Bila anak sering diejek, ia belajar menjadi pemalu

Bila anak sering dipermalukan, ia belajar merasadbeh
Bila anak sering dimaklumi, ia belajar menjadi saba
Bila anak sering disemangati, ia belajar menghargai
Bila anak mendapat haknya, ia belajar bertindak adi
Bila anak merasa aman, ia belajar percaya

Bila anak mendapat pengakuan, ia belajar menyukayd
Bila anak diterima dan diakrabi, ia akan menemuiata
(KaryaDorothy Law Noltedalam syairChildren Learn What They

Live)*
Hal di atas juga senada dengan syair yang diynkgka Rakhmat
dalam psikologi komunikasi, yang berbunyi:

Jika anak dibesarkan dengan celaan,
ia belajar memaki
Jika anak dibesarkan dengan permusuhan,
ia belajar berkelahi
Jika anak dibesarkan dengan cemoohan,
ia belajar rendah diri
Jika anak dibesarkan dengan penghinaan,
ia belajar menyesali diri
Jika anak dibesarkan dengan toleransi,
ia belajar menahan diri
Jika anak dibesarkan dengan dorongan,
ia belajar percaya diri
Jika anak dibesarkan dengan pujian,
ia belajar menghargai
Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baiknya pertakua
ia belajar keadilan
Jika anak dibesarkan dengan dukungan,
ia belajar menyenangi dirinya
Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan péegah,
ia belajar menemukan cinta dalam kehidupan
(Kagr%/a:Dorothy Law Noltedalam syairChildren Learn What They
Live)

%0 Labib,op.cit. hal. 105
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Menurut syair di atas menjelaskan bahwa orangaland mendidik
anak tidak menggunakan cara yang dapat menyebaleknmerasa tidak
disenangi, tidak dihargai, tidak diperhatikan bahkaerasa dibedakan
dengan saudara yang lain, karena akan berdampdkidadk bagi anak.

Dalam sebuah hadits bahwasanya Rasulullah sawhelsabda:

oy e B o 1y, UG
(S ) e 3l o il DL sy W1y 4L
Artinya: “Tidak ada sesuatu pemberian (hadiad) drangtua kepada
anak-anaknya yang lebih utama ketimbang mengajabket pekerti
yang baik kepada mereka” (HR. Turmud¥i).
Menurut Bolson, pola asuh orangtua dapat digolongkalam tiga
tipe, diantaranya®
a. Otoriter
Orangtua berada dalam posisi sebagai arsitek. glramiengan
cermat memutuskan bagaimana individu harus beaperil
memberikan hadiah atau hukuman agar perintah aranditaati.
Tugas dan kewajiban orangtua tidak sulit, tinggainentukan apa
yang diinginkan dan harus dikerjakan atau yang ktidsleh

dilakukan oleh anak-anak mereka.

b. Demokraitis

31 Jalaluddin Rakhma®sikologi Komunikasi(Bandung: CV. Remadja Karya, 1986), hal. 128-

129
32 Labib,op.cit.hal. 105
33 Andrie, Winarti, & Utami,Pola Asuh Orangtua dan Nilai-nilai Kehidupan yangriiliki oleh

Remaja,(Fenomena: Jurnal Psikologi, 2001), hal. 71
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Tipe ini bercirikan adanya kebebasan dan keterfibsangtua
memberikan arahan atau masukan-masukan yang sifaidgk
mengikat kepada anak. Dalam hal ini orangtua kmrsbjektif,
perhatian dan kontrol terhadap perilaku anak-arakr8ehingga
orangtua dapat menyesuaikan dengan kemampuan anak.

c. Permisif

Orangtua biasanya bertindak menghindari adanyaflikon
ketika orangtua merasa tidak berdaya untuk mempehiganak,
Akibatnya, orangtua membiarkan perbuatan-perbuatdah yang
dilakukan anak. Dalam hal ini orangtua kurang dapainbimbing
terhadap anak, karena anak dibiarkan melakukarakam sesuka

hati dan tidak ada kontrol dari orangtua.

Anak yang dibesarkan dalam keluarga yang demokratisin
membuat anak mudah bergaul, aktif dan ramah-tamalak belajar
menerima pandangan orang lain, belajar dengan beleagemukakan
pandangannya sendiri dan mengemukakan alasan-ayasamial ini
bukan berarti bahwa anak bebas melakukan segaaygal Bimbingan
kepada anak tetap diberikan. Anak lebih mudah noékak kontrol
terhadap sikapnya yang tidak disukai masyarakatk gumga merasakan

kehangatan pergaulan. Hal ini sesuai dalam Al-Quiyaitu:

ZC I — /:ie,a/:/ :'/ c',E/
dﬁ)‘gy‘@J#‘f"‘ J‘/‘L")
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Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerdtEtabatmu yang
terdekat” (QS. Asy-Syu'araa’; 213.

Pada keluarga yang menerapkan pola asuh bebaspng seri
membiarkan tindakan anak, maka akan membuat adak #ktif dalam
kehidupan sosial, dan dapat dikatakan anak mewaiildari kehidupan
sosial mereka.

Dari ketiga jenis pola asuh itu, Baldwin mengatakehwa tipe
demokratis merupakan cara yang terbaik untuk gitena oleh orangtua
bagi anaknya untuk memberikan kemampuan menyesudikia Namun
demikian, cara susunan keluarga ini kenyataanrdak tterbagi secara
tajam berdasarkan ciri-ciri keluarga dalam tigae ttersebut. Terbanyak
adalah campuran dari tiga tipe, dalam hal ini dittan mana yang paling

menonjol yang ada dalam susunan suatu keltiarga.

Berdasarkan beberapa uraian tentang macam-macdan gsoh
orangtua di atas, dapat diambil kesimpulan bahwk @suh yang
diterapkan oleh setiap orangtua sangatlah beraghamtaranya; tipe
demokratis, otoriter, dan permisif. Tipe demokrgiisangtua bersikap
ramah terhadap anak) akan menghasilkan karakkeasi@k yang baik
karena dapat mengontrol diri, sedangkan tipe @orforangtua tidak
mengenal kompromi terhadap anak) akan menghasiieakieristik anak
yang penakut, suka melanggar norma, serta untekpmisif (orangtua

memberikan pengawasan yang kurang terhadap anak)raknghasilkan

34 As-Syarif,op.cit, hal. 589
% Notosudirdjo & Latipun Kesehatan Mental: Konsep dan Penerapévalang: UMM Press
2005), hal. 176
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karakteristik anak yang manja dan tidak mandirndPapannya ini sesuai
dengan kesepakatan dalam suatu keluarga tersebut.
3. Pentingnya Pola Asuh Orangtua Bagi Anak

Orangtua sebagai pendidik, mempunyai peranan sangat penting
dalam pendidikan anaknya. Karena dalam keluargak goertama Kkali
mengenal pendidikan untuk mengembangkan segalangiotlasarnya,
baik potensi agama, sosial maupun budaya. Olehn&ait, peran
orangtua dalam membimbing dan mendidik anak sedayeiamatkan
anak merupakan tujuan yang utama. Hal ini sesuagate firman Allah

swt yang berbunyi:

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, pelihahalairimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaaladabnusia dan
batu. Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, skedan tidak
mendurhakai Allah swt terhadap apa yang diperirdattepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” S ahrim; 6)%°
Menurut ayat tersebut diketahui bahwa orangtuagabpemimpin
dalam keluarga, bertanggung jawab terhadap anatagaaSebagaimana
mendidik anak tersebut menjadikan taat kepada Adlahserta berbakti

kepada kedua orangtuanya. Ayat tersebut juga mega kepada orang-

orang yang beriman agar menjaga diri mereka daoakghnya dari

3 As-Syarif,op.cit, hal. 951
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siksaan api neraka, yaitu siksaan Tuhan yang akesnpdkan di neraka
kepada orang-orang yang berbuat dosa di dunia.

Menurut pendapat Soekanto, sikap orangtua yan@ Kdieal)
diterapkan kepada anak adafah:

a. Orangtua seyogyangya bersikap tindak lo(fa’benere), artinya
orangtua dapat membuktikan apa dan mana yang lbemasalah.
Misal: mendidik anak agar dia menjadi orang yangndira dan
bertanggung jawab.

b. Orangtua seyogyangya bersikap tindak €8a’mestine),artinya
bersikap tindak didasarkan pada dasar tertentungsgdn tidak asal
saja(sembrona) Misal: tidak serakah, mampu tidak berkekurangan
tetapi juga tidak serba berlebihan, dan tidak betiarut.

c. Orangtua seyogyangya bersikap tindak esi@@spenake),artinya
seharusnya orangtua hidup enak, tanpa menyebalekigalk enakan

pada pihak lain.

Selain hal di atas, menurut pendapat Kartono dadaA, sikap
orangtua yang baik adaldh:
a. Orangtua bisa menuntun anak untuk bertanggung jadab

menentukan jalan hidupnya sendiri.

37 Soerjono Soekant&osiologi Keluarga; Tentang Ikhwal Keluarga, Remdgan Anakcet. Ke-
tiga (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 6-7

% Kartini Kartono dan Jenny AndarHygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam,
(Bandung: Mandar Maju, 1989), hal. 187-189.
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b. Orangtua dapat bersikap toleran terhadap impulsHsngan emosi-
emosi anaknya serta bisa memberikan bimbingan peaymya
dengan cara yang sehat.

c. Adanya identifikasi anak yang sehat terhadap otemgtguna
memperkuat kepribadian anak.

d. Orangtua mampu membimbing anak menentukan sikaptujaan
hidupnya sendiri agar mandiri dan mampu membangusehdiri.

e. Orangtua harus memberikan contoh sikap hidup daitake yang
baik dan menyingkirkan mekanisme pelarian diri ssgrémbelaan

diri yang negatif (yang tidak sehat).

Tanggung jawab keluarga (orangtua) terhadapdigd@an anak-
anaknya menurut Syam harus berdasarkan Pada:

b. Dorongan (motivasi) cinta kasih yang menjiwai hupam orangtua
dengan anaknya, yang nantinya mendorong sikapiddakan rela
menerima tanggung jawab dan mengabdikan hidupntgek amak.

c. Dorongan (motivasi) kewajiban moral, sebagai koneeki
kedudukan orangtua terhadap nilai-nilai religiusrig@ml yang
dijiwai keTuhanan Yang Maha Esa dan agama masirgjaga

d. Tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluaygag pada
gilirannya juga menjadi bagian dari masyarakat, gean dan

negaranya, bahkan kemanusiaan.

Hal tersebut seperti yang difirmankan oleh Allah gang berbunyi:

%9 sjti Muntamah, 2000, hal. 53
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Artinya: “Dan Ya'qub berpaling dari mereka (analdamya) seraya
berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf', dasdua matanya
menjadi putih karena kesedihan dan Dia adalah sgorang menahan
amarahnya (terhadap anak-anaknya)” (QS. Yusuf*’84).

Pentingnya pola asuh orangtua bagi anak juga diigat dari cara
mereka melakukan pendampingan terhadap anaknya gmatabelajar,
diantaranyd™

a. Mengajarkan tanggung jawab
Anak perlu mengetahui bahwa sebagai seorang srwmwailiki
tanggung jawab seperti mengerjakan tugas-tugas ladekdan
mentaati semua peraturan sekolah. Dengan mengetahggung
jawab, anak akan menjadi percaya diri dan dapatgorganisir
pikirannya sendiri.
b. Harapan tinggi
Anak juga diajarkan bahwa mereka harus memilikapan dan
cita-cita yang tinggi, misalnya masuk UniversitBengan demikian
mereka akan giat (termotivasi) belajarnya. Hal dleus untuk
melihatkan harapan yang tinggi dan menumbuhkanvasitbelajar.
Kementrian Pendidikan Amerika Serikat, Riley maay&an:
1. Minktalah si anak agar menghadiri semua pelajaragale tepat
waktu.

2. Amati si anak dan bantulah dia mengerjakan PR-aya jam
sehari. Bila perlu, orangtua dapat membacakansszitya.

40 As-Syarif,op.cit, hal. 362
41 JordanKiat Sukses Menjadi Orangtug@yogyakarta: Dolphin Books, 2006), hal. 69-73
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3. Batasi anak dari menonton televisi. Riset-riset perihatkan
bahwa pencapaian akademis merosot tajam pada arak y
nonton televisi lebih dari 10 jam sehari.

c. Melibatkan diri dengan sekolah si anak
Orangtua memiliki tanggung jawab dan peran pentiaam
mencari tahu apa yang terjadi pada anaknya di abkdertemu
dengan guru-guru di sekolah secara teratur mermpak&h satu
cara keterlibatan orangtua di sekolah.
d. Belajar tidak selalu menyenangkan
Untuk membangun kepribadian anak dalam belajak aerlu
diberitahu bahwa belajar tidak selamanya menyeramgRrangtua
perlu memberi motivasi seperti penghargaan atanaiusayang atas
keberhasilan anak dalam pelajaran yang mereka prizgyat.
e. Memberi waktu untuk bermain dan bersantai
Orangtua dapat memberikan anak waktu untuk berragar
mereka bersantai, memberikan waktu untuk menontdavisi
meskipun tidak terlalu lama. Tidak memaksa anakulurterus-
menerus mengerjakan PR, tugas-tugas sekolah, elajarmelebihi

waktu. Anak akan bosan dan dapat menimbulkan gaéanya.

Disamping itu juga terdapat 10 kunci untuk membaatangtua
menggunakan metode-metode yang telah terbukti mekabe rasa
eksistensi dan keamanan pada anak-anak, diantafanya

a. Memanfaatkan waktu bercengkerama

42 Jordanpp.cit, hal. 9-15
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Kepercayaan diri umumnya dipengaruhi oleh kusliteaktu
yang orangtua habiskan bersama anak, bukan juméuwang
dihabiskan orangtua. Jika kita tidak memberi anadkawaktu
bercengkerama sepanjang hari, anak akan mulaingkath aneh.
Anak menganggap perhatian negatif itu lebih baikpdala merasa
diabaikan. Sehingga orangtua menggunakan tindaicak hanya
sekedar kata-kata.

. Memberi si anak cara-cara yang benar untuk menaesta k

Cara untuk membantu mereka agar merasa kuat elailab
adalah meminta nasihat mereka, memberi mereka apjlih
mengizinkan mereka membantu orangtua meyelesai&dntpngan
belanja, meminta anak memasak (membantu) orangtbelanja.
Menggunakan konsekuensi-konsekuensi alami

Jika orangtua ikut campur ketika tidak perlu rkekannya,
berarti kita merampok peluang yang dimiliki anakuknbelajar dari
konsekuensi-konsekuensi yang mungkin timbul akiiesbuatannya.
Dengan membiarkan mereka menghadapi konsekuensekoeansi
ini, orangtua tidak akan mengganggu hubungan araganh terlalu
banyak mengingatkan.

. Menggunakan konsekuensi-konsekuensi logis

Seringkali konsekuensi-konsekuensi logis munauhjdi masa

yang akan datang dengan memakai konsekuensi aladilah itu

yang terjadi, maka konsekuensi-konsekuensi logismamg efektif.
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Sebuah konsekuensi untuk anak harus secara |dgigkadin dengan
perilakunya agar konsekuensi itu berhasil fungsi.
. Menjauh dari konflik

Jika anak sedang menguji orangtua melalui perilgang
membuat marah atau berbicara tanpa hormat kepadgtaa, maka
langkah terbaik adalah meninggalkan kamar. Tidakgipdalam
keadaan marah atau kalah.
Memisahkan antara perbuatan dari yang berbuat

Menjauhkan perkataan kepada anak bahwa dia nkdedna
akan merusak harga dirinya. Membantu anak untukyadarinya
bahwa yang dibenci bukan dia melainkan perbuatannya
. Bersikap ramah sekaligus tegas

Memastikan bahwa orangtua penuh kasih saat menjeanak,
namun bertindak tegas dengan menjemput anak seoepakin jika
waktunya habis tanpa mengomel lagi.
. Orangtua dengan tujuan di kepala

Kebanyakan dari orangtua telah menggunakan pkilaumtuk
dapat mengendalikan situasi dengan sesegera murgikmun hal
ini dapat mengakibatkan anak-anak terlalu dikekaBgbagai
orangtua kita berpikir bagaimana agar anak kita jattrdewasa,
maka kita akan sering merenung dengan cara itunsaadidik.

Bersikap konsisten
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Anak akan belajar untuk lebih menghormati oraagjika
orangtua tersebut serius dengan ucapannya dan ledisikap
konsisten pada anak.

Hal tersebut seperti firman Allah swt yang begbun

2 vy A Spz. o 4. 2 w Z. 3 2 c
- - s = > -2 a 7 Z
(50 652055 1455 1 € &Lty Asend Ty LT i
gﬂ;g;)d)—“l’*’ )ind('-‘ Mj =19& B 229

Artinya: “Sebagaimana (kami telah menyempurnakakmat Kami
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul déaktamu yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensukd&au dan

mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, sertengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui” (QS. AjaBzh; 15153

£
|

LS

Setelah kita telaah beberapa uraian di atas, diégatpulkan bahwa
pentingnya pola asuh orangtua bagi anak adalah pegentuan anak
untuk masa depannya, karena orangtua mempunyauaggawab untuk
dapat membimbing dan mengarahkan anak-anaknya &dpaéehal yang
bersifat positif. Disamping itu, orangtua juga ke¥gn aktif dalam
pendidikan anak, terutama dalam hal pendampingdajabeanaknya.
Kehadiran orangtua pada saat mereka belajar shagati, dengan tujuan
supaya anak dapat termotivasi saat mereka sedalakukan aktivitas

belajar.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orangtua
Dalam setiap keluarga, terutama orangtua memild@ma dan

alasan tertentu dalam menerapkan pola asuh kepadk-aaaknya.

43 As-Syarif,op.cit, hal. 38
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Menurut Mussen, ada beberapa faktor yang mempemganla asuh

orangtua yaitd*

a. Lingkungan tempat tinggal
Lingkungan tempat tinggal akan mempengaruhi caaagtua
dalam menerapkan pola asuh. Hal ini dapat dilihkt jsuatu
keluarga yang tinggal di kota besar, kemungkinaangiua akan
banyak mengontrol anak karena merasa khawatir,|:miszlarang
anaknya pergi kemana-mana sendiri. Sedangkan kelugang
tinggal di pedesaan, kemungkinan orangtua tidaktuddawatir
anaknya pergi sendirian.
b. Sub kultur budaya
Budaya di lingkungan tempat keluarga menetap akan
mempengaruhi pola asuh orangtua. Hal ini dapathatilidari
pendapat Bunruws yang menyatakan bahwa banyak taeardj
Amerika Serikat yang memperkenankan anak-anakny&kun
mempertanyakan tindakan orangtua dan mengambikbagalam
argumentasi tentang aturan dan standar moral. BsMe, perilaku
seperti itu akan dianggap tidak sopan dan tidak pewhpatny&>
c. Status sosial ekonomi
Status sosial akan mempengaruhi pola asuh omnigaluarga

dari kelas sosial yang berbeda, tentu juga mempupgadangan

4 Mussenpp.cit, hal. 392
4> Mussenpp.cit, hal. 393

51



yang berbeda pula bagaimana cara menerapkan playasg tepat
dan dapat diterima bagi masing-masing anggota kgdua
Pendapat di atas juga didukung Mindel yang menyaitdlahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya psidn orangtua
dalam keluarga, diantaranffa:
a. Budaya setempat
Lingkungan masyarakat di sekitar tempat tinggemiliki
peran yang cukup besar dalam membentuk arah pdragasu
orangtua terhadap anaknya. Dalam hal ini mencakgpla aturan,
norma, adat dan budaya yang berkembang di dalamnya.
b. ldeologi yang berkembang dalam diri orangtua
Orangtua yang mempunyai keyakinan dan ideolegientu
cenderung untuk menurunkan kepada anak-anaknyadém@gapan
bahwa nantinya nilai dan ideologi tersebut dapatat@am dan
dikembangkan anak di kemudian hari.
c. Letak geografis norma etis
Letak suatu daerah serta norma yang berkembatgmd
masyarakat memiliki peran yang cukup besar dalammimeatuk
pola asuh orangtua. Penduduk pada dataran tinggi m@emiliki
perbedaan karakteristik dengan penduduk dataradahesesuai
tuntutan dan tradisi yang dikembangkan pada tep-daerah.

d. Orientasi religius

¢ Walker, Handbook of Clinical Child PsychologgCanada: A Wiley-Inter Science Publication,
1992), hal. 3
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Arah dan orientasi religiusitas dapat menjadimice
diterapkannya pola asuh dalam keluarga. Orangtog y@&enganut
agama dan keyakinan religius tertentu senantiasasdlea agar
anak pada akhirnya nanti juga dapat mengikutinya.

e. Status ekonomi

Hal ini juga mempengaruhi pola asuh orangtuandgaa
perekonomian yang cukup, kesempatan dan fasiléag giberikan
serta lingkungan material yang mendukung cendemgiggarahkan
pola asuh orangtua menuju perlakuan tertentu yalaggdap
orangtua sesuai.

f. Bakat dan kemampuan orangtua

Orangtua yang memiliki kemampuan komunikasi dan
berhubungan dengan cara yang tepat dengan analemgkerang
akan mengembangkan pola asuh yang sesuai denganakr

g. Gaya hidup

Suatu norma yang dianut sehari-hari sangat dgoeihi faktor
lingkungan yang mengembangkan suatu gaya hidupa Gajup
masyarakat di desa dan di kota besar cenderunglikiermgam

dan cara yang berbeda dalam mengatur interaksytiaiglan anak.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa faktéteia yang
mempengaruhi pola asuh orangtua yaitu adanya haydreg bersifat
internal (seperti: ideologi yang berkembang dal@modangtua, bakat dan
kemampuan orangtua, orientasi religius serta gagaph dan eksternal

(seperti: lingkungan tempat tinggal, budaya setemfgak geografis
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norma etis dan status ekonomi). Hal itu menentykala asuh terhadap
anak-anak untuk mencapai tujuan agar sesuai derayara yang berlaku.
5. Pola Asuh Orangtua Per spektif |slam

Mengasuh dan memelihara anak merupakan kewajibamingtua
sekaligus sebagai hak yang sudah semestinya ditevleh setiap anak.
Dalam hukum Islam terdapat satu istilah yang diseleinganhadanah,
yaitu memelihara anak-anak yang masih kecil, baikaki-laki maupun
perempuan dengan menyediakan sesuatu yang memadik@k baik,
mengasuh, merawat, dan menjaganya dari sesuatu rgangahayakan
dirinya serta memberikannya pendidikan dalam salaspek kehidupan,
sehingga ketika dewasa mereka menjadi pribadi yarandiri dan
memiliki tanggung jawab.

Doktrin Islam menggariskan dan mengatur orangrisémar dapat
mengikuti gaya hidup yang berbudaya atas dasaa kama, kasih sayang,
dan kesetiaan sehingga meningkatkan kemajuan budaggarakat Islam.
Sehingga Islam mulai pengaturannya pada manusiagaebndividu
karena ia merupakan organisme yang pertama yanderguk kehidupan
keluarga dan masyarakat, dan selanjutnya kehidopagsd.’

Rasulullah saw merupakan sosok teladan dalam lealyayangi
anak dan orang pertama yang senantiasa menasih&t@ada para

orangtua agar menyayangi anak-anak mereka, karemaahabatan

47 zamakhsyari Dhofier, dkkMengasuh Anak Menurut Ajaran IslanfJakarta: UNICEF
Indonesia, 1986), hal. 53
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orangtua dengan anak-anaknya akan menanamkan daiamak tersebut

watak yang mulia dan mengarahkan tingkah laku yhsiglin pada anak.

Seperti dalam sabda Rasulullah saw yang berbunyi:

by ke B o B e,

$g)) Abaly pgallly L (gl Ul Gaesll JuST e 0

(e Al
Artinya: “Mukmin yang paling sempurna keimanaangdalah yang
paling baik akhlaknya serta paling penyayang kepatlzarganya” (HR.

Tirmidzi).*®

Peran keluarga terutama orangtua menjadi pentiigkumendidik
anak baik tinjauan agama, sosial, maupun individkan tetapi,
bagaimana pendidikan keluarga dapat berlangsungadebaik sehingga
mampu menumbuhkan perkembangan kepribadian anajadnenanusia
dewasa yang memiliki sikap positif terhadap agakemribadian yang
kuat dan mandiri, potensi jasmani dan rohani samtalektual yang
berkembang secara optimal. Oleh karena itu, pekatiddan pembinaan
dalam keluarga merupakan kebutuhan yang sangatas@ndan penting.
Dalam keluarga, orangtua juga memegang perananingermalam
memberikan keteladanan yang baik bagi anak. Sehioggngtua sedini

mungkin dapat mengenalkan nilai-nilai yang mengagdiuasana religi.

Syariah Islam membebani kewajiban orangtua unt@meiihara

keselamatan anak dan perkembangan anak, atagessabangan bahwa

8 Saad Riyadhjiwa Dalam Bimbingan Rasulullah sa@akarta: Gema Insani, 200%1.158
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anak adalah titipan Allah swt yang harus dijag&baik sebab mereka
akan mempertanggung jawabkannya kepada Allal®swt.

Seperti dalam hadits Bukhari yang menjelaskan aenggas bahwa
bagian tanggung jawab yang harus dipikul oleh drengyaitu kewajiban
untuk memelihara keselamatan anak-anaknya dan m#rn&abutuhan
hidupnya. Hal ini berarti bahwa orangtua harus rediakan makanan
dengan sebaik-baiknya.

Rasulullah saw menganjurkan kepada setiap orargfaiamenyuruh
anak-anaknya untuk dapat menjalankan ibadah sketi&a mereka telah
berusia tujuh tahun, adalah tidak lain supaya nzerekbiasa dengan
melakukan hal itu dan membina anak mempunyai Sifatg terpuiji.
Disamping itu juga, orangtua dapat bersikap addak membedakan
dengan saudara yang lain) dalam memberikan penhd#ia kasih sayang
terhadap anak-anaknya, agar kewajiban mereka tundautgan baik
dalam kasih sayang dan persaudaraan.

Rasulullah saw bersabda:

:FLJQ;Q&\UL;&\J)MJJG

Dty alal @ g ), ISG cate ) e d gt SISy ¢ 1) (SIS
gy 8 Wstemng ol gy Lz gj Jle 3 s, 810y cans ) o0
GERTE e))

Artinya: “Kamu semua adalah penanggung jawab aken dimintai
pertanggungan jawab atas apa yang dipercayakard&epa Seorang
ayah bertanggung jawab membiayai dan memeliharaidigesan

4% Dhofier, dkk,op.cit, hal. 29
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keluarganya, dan akan dimintai pertanggungan jaatabnya. Seorang
istri bertanggung jawab terhadap anak dan hartanisya dan akan
gz?isrgtai pertanggung jawaban atasnya” (Shahih Akari juz.VII;
.Menurut Dharmawan, terdapat tiga macam pola asaigtua dalam
mendidik anak, diantaranya:
1. Pola asuh koersif
a. Cara orangtua mendisiplinkan anak tanpa memberik ana
kebebasan.
b. Membuat keputusan untuk anak, dan anak tinggalksafeakan
keputusan orangtua.
c. Memberikan dorongan dari luar kepada anak.
2. Pola asuh permisif
a. Orangtua memberi anak kebebasan tanpa disiplin.
b. Mengambil alih tanggung jawab anak menjadi tanggjaweab
orangtua.
c. Tidak memberikan dorongan kepada anak.
3. Pola asuh dialogis
a. Orangtua memberi anak kebebasan tetapi disiplin.
b. Memberi pilihan kepada anak untuk membuat keputusan

sendiri.

c. Menumbuhkan dorongan dari dalam pada diri anak.

*0 Dhofier, dkk,op.cit, hal. 29

5 Budi Dharmawan dan Yoyoh YusrohMetode Pendidikan Rasulullah saw dalam
Mengembangkan Kepribadian Anakg-line: http//www.pks-anz.org/print.php?sid. Akség
Desember 2006
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Dari ketiga macam pola asuh di atas, maka landasknasuh yang
diterapkan oleh Rasulullah saw adalah pola asulogiga yaitu tertib
dengan kebebasan, karena sesuai dengan fitrahpfmentimanusia dan
diwajibkan oleh Allah swt terhadap para utusannpésamping itu,
berpijak pada dorongan dan konsekuensi dalam megubardan
memelihara fitrah anak.

Di bawah ini merupakan tiga fase pola asuh yanerajykan oleh
Rasulullah saw, diantarany?:

a. 0-7 tahun (dialogis-permisif), menjadikan anak raaejyrarah

b. 7-14 tahun (dialogis-koersif), menjadikan anakmalisiterdidik.

c. 14-21 tahun (dialogis-dialogis), menjadikan analpadamandiri-
bertanggung jawab.

Hal tersebut juga dapat diketahui dari contoh Rélath saw yang
sangat memperhatikan dan memperlakukan anak kegash sangat baik.
Beliau merawat cucu-cucunya yaitu Hasan dan Husamgah penuh
kelembutan, kehangatan dan cinta kasih, dimandehs¢but merupakan
wujud dari kecintaan dan perhatian beliau kepadakae

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bapwla asuh
orangtua dalam perspektif Islam yaitu pola asuhrdibdtertib tanpa
kebebasan), pola asuh permisif (bebas tanpa kete)tidan pola asuh
dialogis (tertib dengan kebebasan). Sedangkangsalh yang diterapkan

oleh Rasulullah saw yaitu pola asuh dialogis, diantarbagi menjadi tiga

°2 http://beranda.blogsome.come/2006/04/20/pola-asatk/trackback
*3 Dharmawan dan Yusrobp.cit, Akses: 11 Desember 2006
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macam yaitu dialogis-permisif (menjadikan anak rageyarah), dialogis-
koersif (menjadikan anak disiplin-terdidik) dan Id@gis-dialogis
(menjadikan anak mandiri-bertanggung jawab).
B. Motivas Belajar
1. Pengertian Motivas Belajar

Sebelum dibahas mengenai motivasi belajar, térlelaihulu akan
dipaparkan pandangan tentang arti dari belajar.apamn tentang belajar
dimaksudkan untuk memperoleh kesamaan persepsadegsh belajar,
selanjutnya dikaitkan dengan motivasi.

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi ssekalah. Kegiatan
belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolahruniiah, dan di tempat
lain seperti perpustakaan, museum, taman, dasédiagainya.

Ditinjau dari segi guru, kegiatan belajar siswas¢but ada yang
tergolong dirancang dalam desain instruksional. i&ag belajar yang
termasuk rancangan guru, bila siswa belajar di &fgmpat tersebut
untuk mengerjakan tugas-tugas belajar sekolah.nifisay itu, ada juga
yang bukan rancangan dari guru yaitu siswa bekgaena berdasarkan
keinginannya sendiri*

Thorndike, salah seorang pendiri dari aliran teetajar tingkah laku

mengemukakan bahwa belajar adalah proses intemkara stimulus

% Dimyati dan Mudjionopp.cit,hal. 78
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(termasuk pikiran, perasaan atau gerakan) dan mesfy@ang juga bisa
pikiran, perasaan atau gerakah).

Winkel juga berpendapat bahwa belajar pada manuissa
dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental-psikisgylerinteraksi aktif
dengan lingkungannya dan menghasilkan perubahamdpéngetahuan,
pemahaman, ketrampilan, dan sikap. Perubahan terdebsifat relatif
konstan dan berbekas.

Menurut Uno, belajar adalah suatu proses usahg gidakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkalku | secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu iendisi dalam
berinteraksi dengan lingkunganmy/a.

Dari beberapa teori yang dikemukakan, dapat disikam bahwa
belajar adalah suatu pengalaman yang diperolerabadanya interaksi
antara individu dengan lingkungannya secara forniallprmal dan
nonformal. Belajar menunjukkan suatu proses pelamalperilaku
berdasarkan pengalaman tertentu.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang sdbexkaitan dan
mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah Isécara relatif
permanen dan potensial terjadi sebagai hasil dargyatan(reinforced

practice)yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan téuteéh

5 Hamzah B.UnoJTeori Motivasi dan Pengukurannya-Analisis di BidaRgndidikan,(Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2007), hal. 11
%8 Uno,op.cit, hal. 22

%8 |bid, hal. 23
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Banyak istilah yang digunakan untuk menyebutkatn raotivasi
(motivation) atau motif, antara lain kebutuhgneed), desakan(urge),
keinginan(wish)dan dorongaxdrive). Motivasi diartikan sebagai keadaan
dalam diri pribadi seseorang (kondisi internal) yamendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertergfuna mencapai
tujuan. Motivasi yang ada pada seseorang merupadaratan pendorong
yang akan mewujudkan suatu perilaku guna mencapaart kepuasan
dirinya. Dalam hal ini digunakan istilah motivasiity suatu faktor yang
terdapat dalam diri manusia yang menimbulkan, medan dan
mengorgnisasikan tingkah lakunya.

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yangggerakkan
dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk kegiagdajar. Dalam
motivasi terkandung adanya keinginan yang mendaktifmenggerakkan,
menyalurkan dan mengarahkan perilaku individu dglamses belajat’

Dalam kaitannya dengan belajar, siswa juga melkemlunotivasi.
Pada dasarnya motivasi dapat membantu dalam memaliam
menjelaskan perilaku individu, termasuk individungasedang belajar.
Keberadaan motivasi juga sangat berarti bagi kaxgibelajar.

Para ahli telah mengemukakan pengertian motivasidredengan
berbagai sudut pandang mereka masing-masing, npadaintinya sama,

yakni sebagai suatu pendorong yang mengubah erdalgim diri

%9 Martin HandokoMotivasi Daya Penggerak Tingkah LaK¥ogyakarta: Kanisisus, 1992), hal.9
%0 Dimyati dan Mudjiongop.cit.hal. 80
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seseorang ke dalam bentuk suatu aktivitas nyatakunencapai tujuan
tertentu.

Wittig dan Donald mendefinisikan motivasi belajdalah suatu
perubahan energi di dalam individu siswa untuk menipgnyak kapasitas
materi penguasaa@npowering cognitive capasitypng ditandai dengan
timbulnya efektif dan reaksi dari pusat perubatie@entral behavioral
repertoire changeyang menyangkut seluruh aspek psiko-fisik orgagism
berupa energi (meminjam isltilah Irwanto) atau mdistilah Morgan)
untuk mencapai tujuan belajar. Morgan menyatakahwbamotivasi
belajar pada dasarnya terdiri atas suatu siklumamhotif belajar, tingkah
laku instrumental belajar dan tujuan belajar itudie.®*

Dalam pandangan Donald menyatakan bahwa motiedaal selalu
dimulai dari adanya perubahan perubahan energiopair{personal
energizer)siswa yang ditandai oleh timbulnya perasaan dtap snental
(ethics/affective arousalj)ang ditandai oleh reaksi-reaksi berupa semangat
dan perilaku adaptasi secara progresif untuk mexndajuan belajaf?

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yangmma
mendorong terjadinya proses beldfaKekuatan mental itu dapat berupa
keinginan, perhatian, kemauan, cita-cita baik yaaggolong rendah

maupun tinggi. Sebagaimana dalam hadits Rasuls#lahyang berbunyi:

(e )y 23 Sl 2 Ty ade B o B Jper, JU

61 Wasty Soemantd®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), hal. 205
62 H

Ibid
% Dimyati dan Mudjionopp.cit, hal. 239
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Artinya: “Sesungguhnya setiap amal itu tergagtdari niatnya” (HR.
Bukhori Muslim)®*

Hal tersebut juga dapat kita lihat dalam bagan meagmotivasi, yaitu:

Motif A Tingkah laku Tujuan
_ >
Dorongan/ Kelegaan
Pemuasan

Sumber: Psikologi untuk Membimbing, (1988, hal: 107

GAMBAR 2.1
Bagan Motivasi
Dari definisi yang telah dijelaskan di atas, dapa&impulkan bahwa

motivasi belajar adalah keadaan yang berasal daag seseorang yang
akan mendorong individu untuk melakukan sesuatuwtdnk mencapai
tujuan tertentu dalam proses belajar. Dimana msitigalajar memegang
peranan yang sangat penting dalam memberikan samda@m belajar,
sehingga siswa yang termotivasi kuat memiliki endrgnyak untuk
melakukan kegiatan belajar. Selain itu, motivasiajge merupakan
pengarah untuk perbuatan belajar kepada tujuan yates yang

diharapkan dapat dicapail.

Macam-macam Motivas Belajar
Dalam membicarakan soal macam-macam motivasi drelppda
umumnya dibagi menjadi dua macam, yaitu:
a. Motivasi Instrinsik
Menurut Sardiman, motivasi instrinsik adalah ifaoiotif

yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perluadgsang dari

& Almath,op.cit, hal. 83
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luar, karena dalam diri setiap individu sudah adeodgan untuk
melakukan sesuafi.

Sedangkan menurut Thorburgh motivasi instrinaitalah
keinginan bertindak yang disebabkan faktor pendprdari dalam
individu tanpa dipengaruhi oleh lingkung&n.

Tadjab menyatakan bahwasanya motivasi instrirzsiilah
suatu aktivitas belajar yang dimulai dan diterusksardasarkan
penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan secalak rhatkaitan
dengan kegiatan belaj3r.

Dalam motivasi instrinsik juga terdapat ciritcpiang saling
berkaitan. Hal yang mempengaruhi motivasi instkingienurut
Sardiman yait(®

1. Tekun dalam menghadapi tugas.

2. Ulet dalam menghadapi kesulitan, tidak mudah pagss dan
tidak cepat puas dengan hasil yang diperolehnya.

3. Menunjukkan minat terhadap suatu tugas.

4. Dapat mempertahankan pendapatnya.

5. Lebih senang bekerja mandiri.

6. Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini.

7. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

% sardiman.A.M,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajad. 1, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), hal. 89

% Prayitno.Motivasi dalam Mengajar(Jakarta: Depdikbud, 1989), hal. 10

7 Tadjab lmu Jiwa Pendidikan(Surabaya: Karya Abditama, 1994), hal. 104

% sardimanpp.cit, hal. 83
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memiliki motivasi instrinsik dapat digambarkan sgdigberiku
1.

2.

Klausemeir mengemukakan bahwa tingkah laku iddiyiang

£
Berusaha menyelesaikan tugas secara benar danviagdat
Merasa bertanggung jawab akan keberhasilannya dalam
belajar serta melaksanakan kegiatan belajar dndat@aupun

di luar sekolah.

Memiliki sifat mengarahkan atau mengontrol diri diein
dalam memanfaatkan sarana sekolah maupun benda-bend
milik pribadinya.

Berusaha mencapai dan meningkatkan hubungan sosial
dengan temannya.

Melaksanakan kegiatan belajar bukan hanya sekedants

minimal, melainkan ia selalu ingin menjadi yand#ek.

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik menurut Sardiman yaitu maotibtif yang

aktif dan berfungsi karena adanya perangsang i

Menurut Prayitno diartikan sebagai tujuan indivi untuk

melakukan kegiatan yang terletak di luar aktivitesdiri’*

Tadjab menyatakan bahwasanya motivasi ekstriasiédah

suatu kegiatan belajar yang dimulai dan diteruskardasarkan

% Prayitno,op.cit.hal 94
% sardimanpp.cit, hal. 90
"t Prayitno,op.cit,hal. 14
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kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutldéaiten dengan
kegiatan belajar itu sendff.
Dari pengertian motivasi ekstrinsik di atasdégrat beberapa
hal yang saling mempengaruhi, yaitu:
1. Sikap pengajar
Dapat menunjukkan kehangatan, antusias, tienhalan

berkeinginan agar siswa merasa terdorong dalanmdsggsi.

2. Metode mengajar
Memilih metode belajar yang baik dan tepedreka
pemilihan metode yang tidak tepat dapat merendahkan
motivasi belajar siswa. Selain itu pengajar jugamnierikan
kesempatan kepada siswanya untuk berperan aktdndal
kegiatan belajar.
3. Materi pelajaran
Adanya bahan ajar yang berupa materi pelaj@alam
hal ini, materi pelajaran tersebut disampaikan guniuk
siswa-siswanya selama kegiatan belajar mengajéanusung
di lingkungan sekolah.
4. Penilaian

Predikat yang diberikan guru kepada siswanya untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan materi siswakza

metode yang disampaikan dan keberhasilan siswa dari

2 Tadjabop.cit, hal.103
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kegiatan belajar mengajatPenilaiannya berupa prestasi hasil
belajar atau penilaian tentang sikap, tingkah lakian

kepribadian siswa secara meyeluftih

Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa Allah sga jidak
menyukai hambanya yang berputus asa dalam melalegsaatu sebelum

mereka berusaha, hal ini terdapat dalam firmanydyey berbunyi:

/&
¥ wL “’//

;4.:/1 a& Cj)u.n |}.w_)l.: \!;wbw};w bwa\)ﬁha\

LLLLLL Q)J.n_i.”().n.“ 5}1503 C})ww:tjxl
Artinya: “Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Makailedr berita tentang
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputusaaiseaimat Allah.
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Aftehiainkan kaum
yang kafir’ (QS. Yusuf; 87§°
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baha@am-macam
motivasi belajar yaitu motivasi instrinsik dan nvasi ekstrinsik. Motivasi
instrinsik adalah suatu keadaan yang berasal déanddiri individu dan
dapat mendorongnya untuk melakukan kegiatan beldmmpa ada
rangsangan dari luar (seperti: tekun, minat temhaigas, mandiri dan
tidak putus asa dalam belajar). Sedangkan motakasrinsik adalah suatu
keadaan yang datangnya dari luar individu dan djpami oleh

rangsangan dari luar (seperti: sikap pengajar, deetoengajar, materi

pelajaran, dan penilaian).

3 Prayitno,op.cit,hal 86
" SoetomoPasar-dasar Interaksi Belajar Mengaja(Surabaya: Usaha Nasional, 1993), hal.246
> As-Syarif,op.cit, hal.
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3. Pentingnya Motivas dalam Belajar
Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagiva pentingnya
motivasi belajar adalaff:

a. Dapat membangkitkan, meningkatkan, dan memeliharaasgat
siswa untuk belajar sampai berhasil.

b. Dapat mengetahui dan memahami motivasi belajarasitvnkelas
bermacam-macam, ada yang acuh tak acuh, ada yamaibe di
samping ada yang bersemangat belajar.

c. Dapat meningkatkan dan menyadarkan guru untuk nfersdtu
diantara bermacam-macam peran, seperti. sebagaasipat
instruktur, penyemangat dan pendidik.

d. Dapat memberi peluang guru untuk unjuk kerja rekaysedagogis.
Adanya motivasi sangat berpengaruh pada semanggarbgang

nantinya dapat menambah pengetahuannya, karenaarderigwu
pengetahuan seseorang hamba itu dapat mendudugatemrang-orang
yang berbakti dan pangkat-pangkat yang tinggi.

Rasulullah saw bersabda:

ke y ade ) Lo &1 J e, JG
SIS e i Al edl s sl e dlad Juas
(oﬂ.gjbjbﬁio\jj)

Artinya: “Keutamaan orang yang berilmu disateiang yang beribadah
itu seperti keutamaan bulan purnama di atas selbimtang-bintang

® Dimyati dan Mudjionopp.cit ,hal. 85-86
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lainnya” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi, Na-| dan lbnu
Hibban)!’

Ada beberapa cara untuk memperkuat motivasi sasgmapaya
siswa dapat berbuat baik. Hal ini dapat pula berlaktuk memperkuat
motivasi dalam kegiatannya belajar agar menjadk lolain lebih cepat.
Menurut Soetomo, secara umum dapat diuraikan sebagut:®

a. Memperpadukan motif-motif kuat yang sudah ada
Motif yang sudah ada apabila motif itu kuat, akaapat
mendorong individu untuk berbuat baik. Demikiangpapabila kita
mengetahui lebih dari satu motif yang ada padassismaka motif-
motif kuat itu dapat diperpadukan menjadi motif gadebih kuat
lagi. Misalnya: motif untuk ingin menonjolkan diriakan
menyebabkan siswa itu berusaha untuk berhasil dakmar dan
melebihi orang lain.
b. Memperjelas tujuan-tujuan sementara
Seseorang akan berbuat lebih baik dan efektif &pabia
mengetahui dengan pasti apa tujuan perbuatanny®liéh karena
itu, dalam membimbing anak dalam belajar perlu menefas lagi
tujuan dari belajar.
c. Merumuskan tujuan-tujuan sementara
Apabila dikatakan sebagai tujuan belajar, biasaoyaan itu

terlalu jauh dan sukar untuk dicapai. Oleh kareha perlu

" Almath, op.cit, hal. 210
8 Soetomopp.cit, hal. 141-143
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dikemukakan tujuan-tujuan sementara yang dapatpdicdalam
waktu yang tidak terlalu lama.
d. Merangsang pencapaian kegiatan

Sehubungan tujuan sementara, ada kaidah perbustadu
yang menyatakan bahwa makin dekat individu kepasfecgpaian
tujuan maka makin besar usaha untuk mencapai tujuanHal
demikian dapat kita gunakan untuk merangsang anakiku
mencapai tujuan itu. Caranya adalah dengan selalmbmat anak

sadar bahwa dia sedang mendekati tujuan yang acapeghya.

e. Persaingan diri sendiri
Persaingan semacam ini dapat dilakukan dengan membe
tugas dalam berbagai kegiatan yang harus dilaks&adiri. Dengan
sendirinya siswa akan membandingkan kemampuannyamda
mengerjakan pekerjaan yang lain dan akan mempétgunapaya
yang digunakan pada waktu mengerjakan pekerjaan lyaii.
f. Pemberian contoh yang positif
Ada kebiasaan guru untuk membebankan pekerjaapaitia
siswa saja, yang mana setelah memberikan tugas|nyas guru
meninggalkan kelas untuk bekerja. Kebiasaan ini argrkurang
baik. Untuk menggiatkan anak bekerja setelah meatkap tugas,
sebaiknya guru memberikan contoh yang positif dataaetakukan
pekerjaan dengan menyelesaikan tugas-tugas tertsetingga

siswa-siswa dapat melihat bahwa guru sedang be#terjgan baik.
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Dengan demikian diharapkan juga siswa akan bekkatabelajar

sebaik yang dilakukan oleh gurunya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pentiagmotivasi
belajar pada dasarnya untuk memberikan semangeh giada kegiatan
belajar. Sehingga dalam hal ini, motivasi belajagmmpunyai peranan
penting, yaitu: menentukan hal-hal yang dapat digad penguat dalam
belajar, mencapai tujuan belajar yang optimal, manen ragam kendali

terhadap rangsangan belajar dan menentukan ketekiatem belajar.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Adanya pemberian motivasi belajar bagi siswa fpextu untuk
membangkitkan dan menggairahkan proses pencapaialp kreativitas
dan prestasi belajarnya seoptimal mungkin. Kebemadaotivasi juga
berarti bagi kegiatan belajar.
Berdasarkan hal tersebut, terdapat tiga faktoigyaempengaruhi
motivasi belajar, yaitu:

a. Faktor internal, meliputi situasi dan kondisi bgdsmani maupun
rohani siswa (berupa kesehatan fisik, kepribadwatak, tingkah
laku, cita-cita dan lain-lain).

b. Faktor eksternal, meliputi kondisi lingkungan dikis@ siswa
(berupa keadaan alam, tradisi tempat tinggal, pedgigateman

sebaya, dan kehidupan masyardRat)

9 Dimyati dan Mudjionopp.cit ,hal. 99
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c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belsiswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan sismtakumelakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajdPan.

Selain itu, hal-hal yang mempengaruhi dalam metiviaelajar,
diantarany&”
a. Kemasakan
Untuk mengerti motivasi individu harus diperhatik
kemasakannya baik fisik, psikis maupun sosial. Kar@ka tidak
diperhatikan akan menimbulkan frustasi yang aklarnmyengurangi
kapasitas belajar siswa.
b. Usaha yang bertujuagoal dan ideal
Tiap usaha untuk membugbal dan yang lebih kuat adalah
suatu langkah menuju ke motivasi yang efektif.
c. Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi
Apabila goal sudah terang dan siswa diberitakan tentang
kemajuannya, maka dorongan untuk usaha akan sentedgar.
Kemajuan perlu diberitahukan, karena dengan memkkpa
kemajuan ini siswa akan merasa puas. Sesuai ddaganf effect
dari Thorndike, kepuasan ini akan membawa kepadhauyang
lebih besar.

d. Penghargaan dan hukuman

8 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hél. 13
® Ibid, hal. 130-135
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Penghargaan dapat berupa material atau yang skperti:
sosial, kedudukan, promosi yang berupa spiritualadd pujian.
Hukuman merupakan motivasi negatif karena didasaréaa takut.
Sehingga kemungkinan dapat menghilangkan inisiatibral dan
aspek pribadi.

e. Partisipasi

Adanya keinginan mengambil bagian dalam aktivatiisvitas

siswa untuk berpartisipasi yang dapat menimbulkasiatif dan

memberikan terwujudnya ide-ide yang lebih kreatif.

f.  Perhatian insentif
Adanya perhatian termasuk salah satu cara untaatd
memotivasi siswa pada saat mereka sedang belagtivadi yang
baik adalah apabila seluruh kepribadian orang \aelgjar dapat

ditimbulkan.

Menurut pendapat Dimyati dan Mudjiono, motivasi lafser
dipengaruhi oleh lima faktor, diantararfa:
1. Cita-cita atau aspirasi siswa
Timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembangkal,amoral,
kemauan dan nilai-nilai kehidupan serta perkembarkggribadian.

Cita-cita yang akan dicapai siswa akan memperlaratagat belajar

82 Dimyati dan Mudjionopp.cit ,hal. 97-100
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dan mengarahkan perilaku belajar, sebab tercapauga cita-cita
akan mewujudkan aktualisasi diri.
. Kemampuan siswa

Kemampuan siswa untuk mempelajari sesuatu akaralse
mendorong untuk mempelajari mata pelajaran yangagkutan.
Karena keberhasilan yang dicapai dengan kemampuang y

dimilikinya tersebut akan memuaskan dan menyenanghtinya.

. Kondisi siswa

Kondisi yang meliputi jasmani dan rohani dapatmpengaruhi
motivasi belajar. Siswa yang sedang sakit, lapan atarah-marah
akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya,asi@mg sehat,
kenyang, dan gembira akan mudah memusatkan perisai# siswa
tersebut belajar.

. Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan yang berupa keadaan alam, lingkungampat
tinggal, pergaulan sebaya. Karena dengan kondigklingan yang
aman, tentram maka semangat dan motivasi belajdaimdiperkuat.
. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Unsur-unsur yang dinamis ini merupakan unsur yang
berkembang mengikuti perkembangan zaman yang pantiapat
membangkitkan keinginan siswa untuk belajar.

. Upaya guru dalam membelajarkan siswa
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Upaya guru membelajarkan siswa terjadi di sekdkdanya
tertib belajar, membina disiplin belajar dan meraliertib pergaulan
serta lingkungan) dan luar sekolah (keluarga, lgyjategama, pusat
pendidikan yang lain).

Dari uraian di atas, dapat simpulkan bahwa mativaslajar
dipengaruhi oleh faktor internal (seperti: kesehatsik, kepribadian,
watak, dan tingkah laku) dan faktor eksternal (depkeadaan alam,
tradisi tempat tinggal, pergaulan teman sebayaijdkphn masyarakat,
penghargaan, dan perhatian). Motivasi ini perluingkatkan untuk
mencapai hasil belajar yang optimal sebagai pemarukemandirian
yang terwujud dalam cita-cita, kondisi, dan kemaampisiswa dalam
mengatasi kondisi lingkungan dan dinamika siswardabelajar.

5. Motivas Belajar Perspektif [slam

Islam sebagai agama yang sempurna telah membaijedsan yang
jelas tentang tujuan dan hakikat pendidikan, yak@mberdayakan potensi
fitrah manusia yang condong kepada nilai-nilai ketvan dan kebajikan
agar ia dapat memfungsikan dirinya sebagai hambg siap menjalankan
risalah yang dibebankan kepadanya sebagai khalifauka bumi. Oleh
karena itu, pendidikan merupakan suatu proses nmeng®luruh potensi
manusia sebagai makhluk yang beriman dan bertadpedikir, dan
berkarya yang bertujuan untuk kemaslahatan diri liregkunganny&®

Pendidikan dalam Islam memperoleh tempat dan ipgesigy sangat

8 Fahmy Alaydroes| atar Belakang, Visi dan Format Sekolah Islam Telpavww.jsit.or.id.
Akses: 30 April 2007
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tinggi, karena melalui pendidikan tersebut orangatianemperoleh ilmu,
dan dengan ilmu orang juga dapat mengenal Tuhankgeena ilmu
sangat menentukan, maka pendidikan sebagai selwsbspperolehan
ilmu harus terus-menerus dilakukan, di mana punkdgan pun berada.
Disamping itu, pendidikan dapat mencerahkan keladupasyarakat yang
terdiri dari orang-orang yang berpengetahuan cuklgn terdidik,
merupakan masyarakat yang unggul karena anggotmptamya dapat
mencapai keunggulan dan kemakmuran.

lImu pengetahuan adalah kawan di waktu sendisahabat di waktu
sunyi, petunjuk jalan kepada agama, pendorong &ktabdi saat dalam
kekurangan dan kesukarh.

Rasulullah saw bersabda:

ey e B Lo B Uy, JB
OWds cplolg)) ok 87 e dzy b ool LU

Artinya: “Mencari ilmu pengetahuan adalah kghan atas setiap orang
Islam” (diriwayatkan oleh Ibnu Abdilbarfy.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam ajaran Islemerintahkan
kaum Muslimin agar menuntut ilmu dan mempunyai wasi yang tinggi.
Mengejar pendidikan merupakan kewajiban bagi sepameluk agama
Islam baik laki-laki maupun wanita. Disamping iigJam mengajarkan

kaum Muslimin agar berupaya sekuat mungkin untukgegr pendidikan

8 Imam Alghazali,Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat MukmiBandung: CV. Diponegoro:
1975), hal. 22
8 Almath, op.cit, hal. 206-207
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sebagai kemajuan, bahkan jika hal itu harus dilakutengan bepergian
jauh ke negeri Cina.

Rasulullah saw bersabda:

by ade ) Lo ) J 5, JB
( pra) madly Gl Jy ) b
Artinya: “Carilah llmu walaupun sampai ke nageina” (Al-Jami’ Al-

Shaghir juz 1 hal. 44§

Allah swt meninggikan pangkat sesuatu kaum kareinau
pengetahuan yang dimiliki. Allah swt juga menjadikaereka sebagai
pemimpin, penghulu, dan pembimbing yang diikutiupgiknya. Mereka
juga sebagai penunjuk ke jalan kebaikan, sepalangnya dicontoh,
kelakuannya ditiru dan diteladani.

Rasulullah saw bersabda:

by ade ) Lo ) J 5, JU
{..l:d\ cﬂ SJ}YU L::.U\ L}f}':) (.J\:J\ CA BJ}E}U Ls.a.X.S\ ﬂ}-
At Gl e Jl B e Juadll dgr e ST a1 LW
Artinya: “Kebaikan di dunia dan akhirat besahtau dan kemuliaan di
dunia dan akhirat dengan ilmu. Seorang yang aliman@ yang
mengamalkan ilmu) lebih besar keutamaannya bagihAdwt daripada

seribu pejuang yang mati syaHi”

Hal tersebut juga terdapat dalam firman Allah gaig berbunyi:

ﬂ,‘}i; -
b4

% ss, ‘g, .4; . _ .. B
T3 a5 Gl 2 Ttz Ll 4T o855

8 Dhofier dkk,op.cit, hal. 59
87 Usman AlkhaibawiDurratun Nasihin_Mutiara Muballigh(Semarang: 1979), hal. 61
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Artinya: “Allah swt mengangkat orang-orang yargeriman dari
golonganmu semua dan juga orang-orang yang dilkaruidinu
pengetahuan hingga beberapa derajat” (QS. Mujada1af

Allah swt menciptakan manusia dan membekalinyaydemotivasi
yang dapat menggerakkannya untuk melakukan proseemuhan yang
nantinya akan menjadi sarana untuk dapat mempeiahaeksistensinya
agar tidak binas¥.

Motivasi adalah potensi fitrah yang terpendam, gyadapat
mendorong manusia untuk dapat melakukan sesuaty riy@mdatangkan
kesenangan kepada dirinya atau memuaskan kebuprimaarnya, atau
menolak bahaya yang dapat membawa kesakitan daedikas
kepadanyd®

Motivasi menurut Najaati yaitu kekuatan penggerakang
membangkitkan vitalitas pada diri makhluk hidup,nas@pilkan perilaku
dan mengarahkannya ke satu atau beberapa tujuemttet

As-Samaaluuthy juga mengungkapkan bahwa:

“Motivasi diartikan kondisi internal (fisik ataun mental, fitrah maupun
perolehan) yang merangsang perilaku, menentukanis jesan

orientasinya, serta mengantarkannya untuk mencagaan-tujuan

tertentu yang dapat memuaskan salah satu aspek kdartdupan

manusia®

Pemahaman Islam mengenai belajar, sangat bemsiemada

motivasi internal. Dalam sebuah hadits disebutkahwa manusia

8 As-Syarif,op.cit, hal. 321

8 Muhammad Az-Za'balawiPendidikan Remaja antara Islam dan Ilimu Jiwaakarta: Gema
Insani Press, 2007), hal. 248

% 1bid, hal. 191

91 Az-Za’balawiop.cit,hal. 191
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ditekankan untuk menuntut ilmu dari buaian sampand lahat.
Pemahaman ini kemudian dijadikan konsep untuk matigm belajar
seumur hidupléng life educatioh

Rasulullah saw bersabda:

ey aile B Lo B J g, JB
(g A ol g5y dolll U aghl e st L

Artinya: “Carilah ilmu mulai dari ayunan sampaiasuk liang lahat”
(Hadits Tirmidzi)®
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa suatsesrgendidikan

tersebut harus dilakukan sejak anak dilahirkaim (al-mahd) sampai ia
meninggal {a al-Lahdi). Demikian pentingnya pendidikan itu, sehingga
harus dilakukan secara terus-menerus oleh marasipas akhir hayatnya.
Melalui pendidikan itu juga nantinya dapat memajukahidupan.

Selain hadits tersebut juga disebutkan dalam $dditmudzi yang

berbunyi:

Hﬂjwﬁa\gﬁaﬁd\Jy)q,mwﬁé\gb)Ls;ﬁ%Tf
ol g5y Bkl L) a) B g Lode ab g Gy b Sl e 14k

(e A
Artinya:"Dari Abu Darda’ r.a saya mendengar Rakah saw bersabda:
Barang siapa yang berjalan untuk menuntut ilmu malkeh swt akan
memudahkan jalannya menuju surga” (HR Turmudfzi).

Dari sini dapat diketahui bahwasanya dalam ajdstam sangat

menganjurkan manusia untuk menuntut ilmu lebih dingsehingga

% Dhofier dkk op.cit,hal. 45
% Dhofier dkk op.cit,hal. 38
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nantinya akan menjadi motivasi seseorang untuk tdeggan dan giat
dalam belajar setiap saat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baheiavasi belajar
dalam perspektif Islam yaitu kekuatan penggerald ptaensi fitrah yang
terpendam (kondisi dalam diri individu), yang dapsndorong manusia
untuk melakukan sesuatu yaitu dalam kaitannya dekggiatan belajar,
sehingga dapat mengarahkannya untuk mencapai typrem diinginkan.
Oleh karena itu, Allah swt menciptakan manusia daembekalinya
dengan motivasi yang dapat menggerakkannya untuékolen proses
pemenuhan dalam kegiatan belajar. Sehingga Allalakan meninggikan
pangkat kaum yang mempunyai ilmu pengetahuan, &artsiam
memerintahkan kaum muslimin baik laki-laki maupuergmpuan agar
menuntut ilmu dan mempunyai motivasi yang tinggi.

C. Pola Asuh Orangtua dan M otivasi Belajar dalam Per spektif | slam

Anak ibarat setangkai bunga yang sedang mekar ketgdupan Kita,
sinar harapan masa depan kita serta cahaya matzsajiaknya. Anak-anak
juga yang telah mengabadikan sejarah gemilang bamgsgsa di dunia.
Anak-anak dan pemuda mempunyai tanggung jawab gamtaharus mereka
pikul selama masa hidupnya. Pertama, mereka ditagasntuk memelihara
hasil-hasil penting yang telah dicapai oleh bangsarKedua, mereka
diharapkan untuk menguasai kemampuan dan kebergwaiag lebih baik

sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup bangsany

% Dhofier dkk,op.cit, hal. 53
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Berdasarkan pertimbangan ini maka dalam Islam samgmekankan
pentingnya pemeliharaan anak. Al-Qur'an menetagitanan-aturan tentang
perlindungan kehidupan anak dan juga menetapkaturtan tingkah laku
sepanjang hidupnya. Dalam mengatur kehidupan ahakiarga dan
masyarakat, Islam mempertimbangkan adanya salitgrdgentungan yang
kuat antara ketiga kelompok tersebut, sehinggamagtan pada satu pihak
akan mempengaruhi nasib seluruh kelompoKfiya.

Jika dalam Islam telah menetapkan kewajiban orangtiar memelihara
dan menuntun anak-anaknya, maka hal itu bukan tbesahwa Islam
meremehkan kemampuan yang dimiliki anak tersebafa® menetapkan
kewajiban tersebut, Islam tidak menghendaki oreargta berfikir seolah-olah
mereka berhak mengatur seluruh hidup anaknya seveaiak tersebut masih
sepenuhnya bergantung kepada mereka. Akan teségn Imenghendaki agar
orangtua menjaga dan membimbing anak-anaknya sujdgia kehilangan
arah serta tenggelam dalam keraguan dan kecurigksdarn sekedar
menggariskan agar orangtua secara tidak langsunghbming dan
memelihara kesejahteraan anak-anaknya.

Pada dasarnya, setiap orangtua menginginkan anakeygadi orang
yang berkembang secara sempurna. Mereka ingin yarakdilahirkan kelak
menjadi orang yang sehat, kuat, berketrampilanjasgrdan beriman. Pola
asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapat diteropangtua dalam

mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggawgb kepada anak.

% bid
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Secara sederhana, kewajiban orangtua hanya menggkalmeapa yang sudah
ada pada anak, yaitu poterk@baikannya sendiri sesuai dengan fitrahnya.
Akan tetapi di sisi lain, orangtua juga mempunyaigman menentukan dan
memikul beban tanggung jawab utama jika sampaiaderjperilaku
menyimpang dari anak.

Pandangan Islam tentang pendidikan anak telahadikah secara rinci
oleh Ridla dengan berbagai contoh yang ditulisrdai#tab Tafsir Al-Manar.
Telah ditunjukkan bukti-bukti bahwa pendidikan @alsuh) anak yang bebas
dan leluasa lebih dapat menciptakan generasi yaagtap, kuat dan
bertanggung jawab bagi nusa dan barigsa.

Ada sebuah nasihat nenek moyang yang mengajarkearoengtua:

“Bermain dengan anaknya sampai ia berumur tuiun, kemudian
memberikan didikan disiplin selama tujuh tahun kérya, dan kemudian
mendampinginya sebagai teman selama tujuh tahukubgra, sesudah itu
membiarkannya bebas”

Hal tersebut sangat penting memperkenankan anakk umengikuti
pembicaraan dan mempersilahkan menyampaikan pikisameskipun aneh,
tidak masuk akal ataupun tidak mempunyai sangkuiangan pokok
pembicaraan.

Orangtua lebih baik sering menunjukkan tentang |lkbsa anaknya
dalam cara berfikir atau memberikan argumentasakArarus selalu didorong
untuk menyampaikan apa yang ia anggap benar. Tatagukan lagi bahwa

hal tersebut sangat menguntungkannya karena:

3. Anak akan selalu dapat menyampaikan pendapatnya.

" Dhofier dkk,op.cit, hal. 57
% Ibid, hal. 57
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4. Dengan menunjukkan kesalahannya dalam berfikirk salean dapat
memperbaiki pendapatnya dan mengambil keputusamlgbih baik.

5. Jika yang lebih tua mengambil keputusan, anak déeddjar dari
mereka tentang cara mempertimbangkan yang bendratgimana cara
mengambil keputusan.

6. Anak akan terbiasa dihadapkan pada bagaimana emgpenbincangkan
berbagai masalah untuk mencapai penyelesaian adaalah-masalah
tersebut.

7. Dengan cara seperti itu, kita berarti telah melepgknak tersebut untuk
menghadapi kehidupan yang sulit.

8. Kesempatan itu juga akan membebaskan anak untuikibeaneh,
membiasakan menghadapi persoalan, sehingga tahwinzam
menghadapi dan menyelesaikan persoalan, dan kekk edak akan
bingung terhadap masalah yang dihadapinya sendiri.

Rasulullah saw mewasiatkan bahwasanya:

ke g ade ) Lo &1 e, JG

(S Al ol g ) LS Oy O omg s o b o s
Artinya: “Tidaklah termasuk golongan kami orang gatidak penyayang

kepada yang lebih muda serta tidak menghormati yahiy tua” (HR.
Tirmidzi).*

Dalam Al-Quran banyak terdapat ayat melukiskan géen sangat

menarik dan tepat perasaan suci yang dimiliki pagagtua ini. Seperti yang

% Riyadh,op.cit, hal. 155
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telah digambarkan dalam Al-Quran bahwa anak-anakupakan perhiasan
dunia:

Ao
i

M hiPAl ) hiPAl \ o . .
L > ERES T | u—:i-.-“j LS.J.U "),,?J‘ Ly ())......”j <‘LA-”

P - E @
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasaehidupan dunia, tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi shaleh adalah lehdik pahalanya di sisi
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. (@Kahfi; 46).%°
Sementara pada saat lain juga dilukiskan sebadanati terbesar
sehingga menuntut adanya rasa syukur terhadapF&anigeri Nikmat, seperti

dalam ayat Al-Israa’ yang berbunyi:

] -

Artinya: “Kemudian Kami berikan kepadamu giliramtuk mengalahkan
mereka kembali dan Kami Membantumu dengan hartaykeeln dan anak-
anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih €9&.Al-
Israa’;6)*

Bahkan pada kesempatan lain, anak-anak juga dipnggpat menjadi

cahaya mata dan penyejuk jiwa bagi para orangtng perkeinginan untuk

menempuh jalan takwa. Allah swt berfirman:

;55 -~

\_/"9‘ °J9 Lv“—"ﬁj L"')J‘ o & oa G5 ot oAl

(T G Zit 2 Gl Ty
=7 £ P :

Artinya: “Dan orang-orang yang berkata, ‘Ya Tulami, anugerahkanlah
kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami &g penyenang hati

190" As-Syarif,0p.cit, hal. 450
1% 1pid, hal. 425
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(kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-oramgg bertakwa” (QS.
Al-Furgaan; 74)%

Dari paparan selintas terlihat betapa Al-Quran gugambarkan
pentingnya anak bagi orangtua dalam kehidupan rumradga. Anak adalah
belahan jiwa dan buah hati mereka. Kecintaan tewhaghak merasuk ke
dalam setiap relung hati seperti aliran darah yaraguk ke setiap bagian
tubuh terkecil sekalipun.

Menurut ayat tersebut juga dapat dicermati laga gagrwujudan pola
asuh orangtua dalam cara perwujudan kasih sayaarg, @grangtua dapat
dikategorikan kepada dua kelompok besar, yaitu:

1. Orangtua yang sukses menemukan cara dan bentukinkapan rasa
kasih sayang secara baik dan bijak terhadap angkiya, orangtua
yang termasuk kelompok ini berhasil menerjemahkaragaan mulia
mereka tersebut ke dalam tataran praktis kehidspaingga kita dapat
melihat mereka bersikap lembut, adil, serta seasatimemberikan
motivasi maupun nasihat yang baik terhadap anakrgmaa Orangtua ini
yang nantinya akan mendapat cinta dan ridha déah/Aswt.

2. Orangtua yang tidak mampu mengekspresikan rasaa cyang
sebenarnya dengan baik dan bijak. Artinya, mere#akt berhasil
membuat anak-anaknya merasakan perasaan muliajksghayang
mereka lihat dan terima dari orangtuanya justrasikikap atau ekspresi
yang terkesan menafikan adanya perasaan kasih gsagengtua

mereka, seperti roman muka yang tidak lembut, tkata yang kasar,

192 As-Syarif, op.cit, hal. 569
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sikap keras yang tidak pada tempatnya, dan laiagsebya. Orangtua

yang seperti ini adalah mereka yang sangat memkaruhenih-benih

cinta dan kasih ilahi ke dalam hati dan rumahnyka Jidak maka
mereka tidak akan mendapat cinta dan ridha daain/gvt.

Diantara contoh-contoh tentang pendidikan anak ybaebas yang
dianjurkan oleh Islam ialah apa yang dialami olebba&s, sewaktu Nabi
bersabda kepada sahabatrya:

“Tuhan telah membandingkan seorang yang berimagatesebuah pohon
yang tidak menggugurkan daun-daunnya”, dan belatabya kepada para
sahabat: “Tahukah pohon apa itu?”. Mereka diamnggjai Nabi menjawab:
“Pohon kurma”

Tanggung jawab pembentukan watak dan kesehatanidepa ada di
tangan keluarga. Bernadib mengungkapkan bahwa #akatupan di dalam
keluarga diharapkan jangan sampai meninggalkanr-dasar pendidikan
yang kurang baik, sebab kemajuan perkembangan ahdik lebih
menguntungkan jika hidup di dalam keluarga yang barta lingkungan yang
baik pula. Dalam hal tersebut, maka peran dan bantdari orangtua
tercermin dalam cara mengasuh dan mendidik #ak.

Belajar ilmu pengetahuan karena Allah swt merupatarda taqwa

kepada-Nya, mencarinya merupakan ibadah, menelaasetyagai bertasbih,

menyelidikinya adalah sebagai jihad, mengajarkankgpada orang yang

193 Dhofier dkk,op.cit, hal. 58
104 BernadibPengantar llmu Pendidikan Sistemafi$pgyakarta: Andi Offset, 1989), hal.121
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belum mengetahuinya sebagai sedekah, menyampaikakeyada ahlinya
adalah kebaktiatf®

Berdasarkan alasan-alasan itu, maka pokok-pokokndajaran Islam
sangat menekankan pentingnya pendidikan yang dapampercerdas
seseorang serta memakmurkan masyarakat apalagi ungaipmotivasi
belajar yang tinggi.

Rasulullah saw bersabda:

ey e B Lo N J g, JB
(s gl oSSl p Ol j) 048512 4L ST5Y o 1 sele

Artinya: “Didiklah anak-anakmu, sebab merekaaliilkan untuk hidup
106

dalam suatu zaman yang berbeda dengan zamanmutgISerif)
Rasulullah saw adalah orang yang sangat mempeazhailknu dan
pengajaran (pendidikan dalam format yang utuh).egana itu, salah satu hal
yang penting dari proses pendidikan yang benamhdalengajarkan kepada
anak ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan memikdunia dan akhirat.
Beliau juga memaparkan tentang urgensi ilmu daajéedalam kehidupan
manusia serta pentingnya setiap orang membekaiydirdengan ilmu
pengetahuan. Hal ini disebabkan peranan penting yhmilikinya dalam
mengantarkan manusia menuju kehidupan yang batiedimia dan akhirat.
Bentuk disiplin keilmuan yang seyogianya diajarkepada setiap anak,
sesuai tuntunan Rasulullah saw, sebagaimana diggladalam hadits seperti:

mengajarkan budi pekerti yang baik, mengajarkarhhhlyang berkaitan

105
106

Al-Ghazali,op.cit, hal. 22
Dhofier dkk,op.cit,hal. 59
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dengan ibadah, mengajarkan anak cara membaca AdrQumnengajarkan
cara menyikapi setiap permasalahan dengan baik, Eeabar ketika
kehilangan anak’’

Integritas Al-Qur'an dalam pendidikan adalah seba#ikioma (tidak
diperdebatkan oleh siapapun). Maka, tidak menghkararkalau visi Al-
Qur'an tentang manusia sedemikian sempurna. Beatdasansur materinya,
manusia diberi sejumlah motivasi untuk mendorongmelakukan proses-
proses pemenuhan. Sedangkan berdasarkan unsuingghamanusia diberi
sejumlah potensi untuk mengantarkannya ke kesempormanusiawi®
Disamping itu Al-Quran mengajarkan bahwa kewajadam keseimbangan
merupakan pondasi utama yang harus dijaga oleharsgamuslim dalam
perilakunya ketika ia ingin memenuhi dorongan nmagivmotivasinya.

Dalam bidang pertumbuhan psikologisnya, pendidiiaga dapat
menolong individu untuk mendidik dan menghaluskarapaannya serta
mengarahkannya kepada kebaikan. Sedangkan dalaamgbigertumbuhan
spiritual dan moral, pendidikan yang baik dapat oh@my individu untuk
menguatkan iman, akidah dan pengetahuannya terhibalgnnya, hukum-
hukum, ajaran-ajaran dan moral agama-Nya. Halepéegi yang disampaikan
Rasulullah saw yang mana pendidikan tidak semata-mmeenjadi makhluk
yang berilmu pengetahuan, teknologi yang maju, piesekaligus juga

makhluk yang beriman dan bertagwa kepada Allah Setain itu, untuk

197 Riyadh,op.cit, hal 165-170
198 Az-7a’balawiop.cit,hal. 186-187
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mempersiapkan manusia agar mampu memikul tugap lEdbagai khalifah
Allah swt di muka bumi.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan babaiam Islam sangat
menekankan pentingnya pemeliharaan anak. Dalanmbabatur kehidupan
anak, keluarga dan masyarakat. Islam mempertimi@angidanya saling
ketergantungan yang kuat antara ketiganya. Sydsialm juga membebani
kewajiban orangtua untuk memelihara keselamatanpeakembangan anak,
atas dasar pertimbangan bahwa anak titipan Tuhag lyarus dijaga dengan
sebaik-baiknya.

Disamping itu, Islam juga memerintahkan kaum muslimragar
menuntut ilmu dan memperoleh pendidikan yang ngatindapat
mempercerdas seseorang serta memakmurkan masy&rakgan pendidikan
yang tinggi kelak akan dapat meningkatkan semastyaimotivasi belajarnya,
karena motivasi belajar tersebut merupakan fiegbeindam, yang mendorong
manusia untuk melakukan sesuatu yang mendatangkaen&ngan pada
dirinya atau memuaskan kebutuhan primernya (dalahninhadalah kegiatan

belajarnya).

. Korelas Antara Pola Asuh Orangtua dengan Motivas Belajar Siswa
Anak memang titipan Tuhan yang harus dijaga dami#tidgar menjadi

manusia berguna dan tidak menyusahkan siapa sajauiNseringkali sebagai
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orangtua merasa was-was, jika melihat perkembapgestasi anak kita yang
tergolong biasa-biasa saja, atau bahkan jauh deaphan kita.

Pendidikan anak merupakan upaya yang harus bedaggsecara
simultan yang memerlukan kerja keras, pengetahuang yluas, serta
kesabaran tinggi dari para pendidik. Selain itngtua dan pendidik juga
dituntut memiliki pemahaman yang komprehensif tegtaspek-aspek yang
bakal mempengaruhi pertumbuhan anak, baik dalaik, fiesio, sosial,
maupun emosi dan kejiwaan. Mereka juga harus besw@ay menyadari
berbagai permasalahan yang mungkin akan dihadagk @alam proses
perkembangan serta bagaimana mengatasinya.

Dalam rangka menunjang kesuksesan amanah beratdy@ikglkan di
pundak para orangtua ini, Allah swt telah menanamdaam hati masing-
masing mereka rasa kasih sayang dan cinta yan@ taemas terhadap anak-
anaknya. Perasaan ini yang secara sadar atau #lak, menggiring para
orangtua untuk memberi perhatian penuh terhadaptlideén, pemeliharaan,
serta pendidikan anak-anaknya kelak. Tanpa anugeuahniscaya jenis
manusia ini telah lama musnah dari permukaan bwarerna para orangtua

tidak akan dapat sabar dalam memelihara dan mé&nalidiia-putri mereka.

Mitos anak tak berprestasi menganggap semua anak yestasinya
menurun akibat malas dan tidak punya motivasi, rie@arga mereka perlu
insentif agar bisa maju kembali. Mereka sangat meufitkan dorongan, perlu

dinasihati, disemangati, agar bisa termotivasilwzmprestasi.
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Orangtua bukan satu-satunya pihak yang pikiranmabdti mitos tak
berprestasi ini. Para guru, konselor, teman-tenmaik sersebut, kakek-nenek,
paman dan bibi, bahkan sebagian psikolog juga peroatos itu. Sehingga
para orangtua mencoba untuk memotivasi belajar rafaakyang tidak
termotivasi dengan cara sebagai berikut:

1. Menjanjikan ganjaran dan hadiah.

2. Menegakkan hukuman.

3. Mencoba membantu agar tugas-tugas sekolah anakadnelgbih
menarik dan menghiburnya.

4. Menekankan pentingnya pendidikan untuk masa degaaka.

5. Membantu mereka berprestasi agar bisa merasakaangga
kesuksesan.

6. Mengikutkan pelajaran tambahan atau les

7. Mendorong mereka untuk bicara dengan orang-orakgesuagar bisa
meneladani dan sekaligus memberi motivasi.

8. Mendorong mereka untuk bicara dengan orang-orargpl gantuk
menyadarkan mereka betapa menderitanya tidak surses

9. Memindahkan sekolah ke lingkungan yang lebih disjfdompetitif dan
peduli.

10.Memindahkan jurusan ke program yang lebih disukaka

Memotivasi anak belajar di rumah sangat beraganmghkah terbaik

mengatasi permasalahan belajar anak adalah mededwilu penyebab

109y, Sulistyo,Kiat Menumbuhkan Motivasi (Kunci Keberhasilan: Masi). (Jakarta: PT. MNI
Global. Tabloid Mom & KiddieEd. 3, 2006), hal. 3
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utamanya. Jika ternyata permasalahan anak berawalimpkungan rumah,
banyak yang dapat dilakukan orangtua selama bedadeumah untuk
membangkitkan semangat belajar anak, yaftu:
1. Berempati
Salah satu cara untuk dapat berempati dengan acdakah
menerima anak sebagaimana adanya, dengan sega&lihkel dan
kekurangannya. Dalam hal ini, yang perlu ditekankaitu bahwa
kemampuan anak berbeda antara satu dengan yang lain
2. Memberi penghargaan
Anak yang menunjukkan prestasi baik dari hadihjpenya layak
mendapat penghargadreward) baik berupa materi, perhatian, kasih
sayang, pujian, dan lain-lain perlu diperhatikanghargaan yang
diberikan hendaknya secukupnya saja, tidak lebihtidak kurang.
3. Memberi kepercayaan
Anak akan lebih termotivasi untuk mengembangkam dian
potensinya selama ia juga mendapat kepercayaarodargtua. Sikap
percaya dari orangtua dapat pula memotivasi anadkkuberperilaku
sesuai dengan yang diinginkan dan meningkatkarahdirgya. Berilah
kepercayaan saat ia memilih pelajaran yang dinmpati Tentu saja
orangtua juga harus membantu untuk mengarahkannya.

4. Mencukupi sarana belajarnya

10 Ero Pramono,Menumbuhkan Motivasi Belajar AnakSolo: Pustaka At-Tibyan. Majalah
NIKAH _Edisi. 4, 2002)hal. 57-59
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Menyediakan sarana belajar yang mendukung prbekgarnya
seperti melengkapi buku-buku yang dibutuhkan. Jk@mungkinkan
membuatkan perpustakan pribadi bagi anak dan mgkgaudari sarana

yang tidak mendukung.

. Memberi teladan

Anak akan lebih termotivasi jika melihat orangtya juga suka
belajar. Ini juga memberikan pengertian padanyavaalbelajar berlaku
sepanjang usia.

. Mencarikan teman belajar

Mencarikan teman belajar yang baik bagi anaktaena bagi anak
yang sudah besar. Anak dapat diminta untuk menimlaimpok belajar
dengan mengundang teman-temannya yang mempunyangattinggi
dalam belajar. Dengan demikian motivasi anak a&hiilterpacu.

. Memperhatikan kesehatan dan gizinya

Orangtua memperhatikan kesehatan dan gizinya,gkinurjuga
menurunnya motivasi belajar anak disebabkan kar@nasedang
mengalami masalah kesehatan. Apapun gejala suayakietetap harus

diwaspadai.

. Menciptakan situasi yang menyenangkan di rumah
Situasi rumah yang tidak menyenangkan akan membaoak
menjadi tidak betah untuk belajar di rumah. Mendagipanak ketika

belajar membuat anak merasa nyaman meskipun oentgtiak
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menguasai mata pelajaran. Orangtua dapat menanyskajaran apa
yang diperoleh hari itu, bagaimana keadaan di séka@pa saja hal-hal
yang dialami dan lain-lain. Bagi anak, perhatianilkii sangat berarti.

Yang paling penting adalah sikap sabar dan peagestbagai orangtua

sangat dibutuhkan oleh anak.

Selain hal di atas, ada 20 kiat untuk membangkitkentivasi belajar
anak menurut Komandoko, yaittf:
1. Mengenali ciri-ciri menurunnya motivasi belajar
Sebelum dapat meningkatkan motivasi belajar analkgbua harus
mengenali ciri-ciri menurunnya motivasi belajar lkanaSeringkali
orangtua berpegangan pada nilai yang diperoleh dnakkolah, untuk
mengukur semangat belajar anak. Padahal belum daniumenurunnya
nilai, mungkin ada faktor lain. Ciri-ciri menurureymotivasi belajar
anak ditunjukkan dengan berbagai perilaku, seperti:
b. Anak terlihat malas belajar dan malas berangkatlabk
c. Perhatiannya lebih tertuju pada hal yang berseparamengan
belajarnya, misal: melihat TV, bermaiideo game
d. Nilai-nilainya cenderung terus menurun.
Langkah yang dapat dilakukan orangtua untuk memnitag
motivasi belajar anak, yaitu: dengan mencari danemaikan penyebab
menurunnya motivasi belajar anak serta mencariro@ragatasinya.

2. Menciptakan suasana sehat dalam keluarga

11 Gamal Komandoka®0 Kiat Membangkitkan Motivasi BelajalY ogyakarta: Cakrawala, 2006),
hal. 9-69
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Suasana keluarga sangat berpengaruh pada motefagarbanak
dan merupakan faktor yang paling dekat dengan kehid anak, yang
secara langsung mempengaruhi motivasi belajarnya.

Ciri-ciri keluarga yang terdapat suasana sehatndenyenangkan
diantaranya ditunjukkan dengan:
a. Masing-masing anggota keluarga berbicara dengaamsop
b. Diantara anggota keluarga nampak saling menyaydagi juga
saling menghargai.
c. Saling menolong dan menghormati diantara anggateniga.
d. Melakukan kegiatan dalam rumah secara gotong-roydag
bersama-sama.
3. Menekankan keberhasilan
Adakalanya anak mengalami kegagalan pada masadgentiya.
Dapat juga dirasakan setelah anak mendapat huklasma tidak
mampu menjawab pertanyaan dari guru atau bahkamurmerdrastis
peringkat di kelasnya. Dampak yang paling terlipata anak dalam
kasus ini adalah menurunnya semangat dan motieésgabnya.
Sehingga cara yang baik untuk dapat membangkitkeamasgat
belajarnya yaitu dengan:
a. Tidak perlu berlarut-larut menyesali kegagalangkarkegagalan
adalah keberhasilan yang tertunda. Anak akan dapataih
keberhasilan jika berusaha dengan sungguh-sungguh.

b. Pengalaman adalah guru yang terbaik.
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. Mencaci maki itu menyakitkan.

Langkah bijak yang diterapkan adalah memberi pasgl kepada
anak cara menjawab soal yang sulit. Akan lebih ek jika mampu
menemukan cara lain pemecahan soal itu yang akenparenudah anak
menjawab soal yang sejenis.

. Menentukan prioritas utama

Menentukan prioritas utama yang ingin diterapkamlapanak.
Membiarkan anak menikmati masa kecilnya dengan diahaamun
tetap memperhatikan bekal berharga untuk memasukad/ang kelak
akan dijalaninya.

. Setiap anak memiliki karakter yang berbeda

Setiap anak tentunya mempunyai kelebihan dan kegarmya

sendiri-sendiri. Untuk meningkatkan motivasi bealagebaiknya tidak

dengan cara membandingkan kualitas anak dengaarsauyd.

. Dia bukan Anda

Setiap orang memiliki batas dalam hal kemampuarerkaadanya
keterbatasan yang berbeda-beda, begitu pula demgdnanak. Bantuan
dari orangtua lebih berharga dibandingkan dengatadeeshebatan masa
lalu orangtua.

. Rumput tetangga tampak lebih hijau
Orangtua dalam membangkitkan motivasi belajar aysmkanpa

menghubung-hubungkan atau mengkait-kaitkan denggrapun juga.
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Dirinya adalah dirinya sendiri. Membiarkan anakdaémg secara jujur
dengan mengatasnamakan kemampuan diri yang sesunyggu
9. Dia bukan manusia super
Setiap orang mempunyai keterbatasan dalam hal keoem
Sebagai orangtua bisa mengajari berbagai hal dalata pelajaran yang
kurang dimengerti oleh anak. Tidak menuntut anakukunselalu
sempurna dalam mengerjakan tugas karena ia bukansmasuper.

10. Mengingatkan adanya faktor eksternal

Selain faktor internal, faktor eksternal seperigkungan sekolah,
teman sekolah, dan teman sepermainan juga berpégngarhadap
bangkitnya motivasi belajar.

11. Menjadi orangtua yangupportive,

Sebagai orangtua sudah seharusnya memberikan @éorcagar
anak mampu memperbaiki dirinya, yaitu dengan mentbguran yang
lebih halus pada anak.

12.Merangkak sebelum berjalan,

Membiasakan dahulu anak belajar secara rutin datutedalam
waktu yang tidak terlalu lama setiap harinya. Migal saja sekitar
setengah jam, setelah itu anak akan mampu malaky&atalam jangka

waktu tertentu.

13.Televisi bukan musuh,
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Mengawasi dengan cara pengaturan yang tepat kegisaonton
TV untuk tetap menjaga motivasi belajarnya dan lgglke mendapatkan
kegemaran dari menonton.

14.Memberikan anak hadiah yang mendidik,

Orangtua juga perlu untuk memberikan hadiah yasgaealengan
kesenangan anak, yaitu dengan memilihkan hadiah yendidik agar
motivasi belajarnya dapat meningkat. Namun hartegptenenjaganya
agar hadiah itu tidak menjadi penyebab turunnysasgat belajar.

15.Memberikan pujian dan rangsangan

Orangtua perlu memberi pujian dan rangsangan yepat tuntuk
meningkatkan agar dapat memotivasi belajar anak mdangingatkan
agar anak tetap berprestasi.

16.Memberikan fasilitas kamar

Fasilitas yang berupa kamar pribadi juga dapat ngaitkan
motivasi belajar anak. Karena bagi anak, kamarigaktlain halnya
laksana istananya. Namun juga, orangtua tetap miaakpengawasan
pada saat belajar.

17.Pengalaman adalah guru terbaik

Dengan membiarkan anak merasakan pengalaman nyalea
akan memberi kesempatan untuk merasakan asyikniggmmbeekaligus
menghindarkan dirinya dari kebosanan, karena pangal adalah guru

yang terbaik.

18.Mendongengkan pelajaran
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Memberikan pengarahan supaya tidak takut untuk kukén
terobosan melalui kreasi tertentu untuk membangkitkotivasi belajar
anak. Disamping itu juga, dapat menyelipkan pessap tertentu, misal
meminta agar rajin belajar.

19. Meyakinkan kemampuan anak

Berusaha untuk membangkitkan motivasi belajarnppaaerlalu
tergantung dimana anak bersekolah atau tergangggade status
sekolahnya.

20.Mengikutsertakan les sesuai kemampuan

Orangtua lebih dahulu untuk mengetahui kondisi ayalsebelum
mengikutkan pada les tambahan, karena les bukaalasgglanya dan
bukan merupakan jaminan anak akan mendapatiagic poweryang

mampu menaikkan prestasi sekolah dalam sekejap.

E. Hipotesa
Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap magsealfadiitian yang
sebenarnya harus diuji secara emgitis.
Berdasarkan teori di atas, hipotesanya adaddh korelas yang

signifikan antar a pola asuh orangtua dengan motivasi belajar siswa.

112 Moh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), hal. 182
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah rencana dan struktoyepdikan yang
disusun sedemikian rupa sehinggga peneliti akaatdapmperoleh jawaban
untuk pertanyaan penelitian. Penelitian merupakalahs satu cara yang
dilakukan untuk mencari pengetahuan BafuTujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui korelasi antara dua vadryaiog ada.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitiaarkitatif. Dimana
penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemugangetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemkdd@rangan
mengenai apa yang ingin diketahui peneliti. Angkgka yang terkumpul
sebagai hasil penelitian kemudian dapat dianalissnggunakan metode
statistik''* Sedangkan jenis penelitiannya berupa korelasi yaedujuan
untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara duabgh dan apabila

ada, seberapa eratnya hubungan'ftu.

B. Variabel
Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek perlityang ditatap
dalam suatu kegiatan penelitiggo(nt to be noticeyang menunjukan variasi,

baik secara kualitatif maupun kuantitat.

3 Margono Metodologi Penelitian PendidikagJakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), hal. 103

1% Ipid, hal. 105-106

15 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiglakarta: PT.Rineka
Cipta, 2002), hal. 239

18 1pid, hal. 50
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1. Variabel bebagindependent variableptau variabel X adalah variabel
yang dipandang sebagai penyebab munculnya vatatiet yang diduga
sebagai akibatnyd’

2. Variabel terikat(dependent variableptau variabel Y adalah variabel
(akibat) yang dipradugakan, yang bervariasi merigigarubahan dari
variabel-variabel bebas. Umumnya merupakan konghsig ingin kita
ungkap dan jelaskar®

Adapun pembagian variabel yang hendak diteliti atutal
1. Variabel Bebas (X) : Pola Asuh Orangtua

2. Variabel Terikat (Y) : Motivasi Belajar Siswa

C. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan semacam petunjuiksahaan dalam
mengukur suatu variabel. Definisi operasional sabpgpses melekatkan arti
pada suatu variabel yaitu dengan cara menetapkgmat&e-kegiatan atau
tindakan-tindakan yang perlu untuk mengukur vatiabesebut. Singkatnya
definisi dalam hal ini secara praktis akan memlagrikatasan suatu variabel
dengan merinci hal yang harus dikerjakan oleh p@enehtuk mengukur
variabel tersebut.
Pola asuh orangtua adalah pola interaksi antaragtwa dan anak
selama masa pengasuhan dan perawatan, dengan tujtikn membimbing
atau mengarahkan serta mendidik anak-anaknya peltidupan yang lebih

baik dalam suatu lingkungan keluarga. Pola asigebert meliputi demokratis,

17 Kerlinger, Asas-asas Penelitian BehavigréYogyakarta: UGM Press, 1993), hal. 58
18 |pid, hal. 59
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otoriter dan permisif. Dalam hal ini yang dimaksu@ngtua yaitu ayah dan
ibu atau orang yang mempunyai tanggung jawab umierkgasuh anak.
Motivasi belajar adalah keadaan yang berasal daland pribadi
seseorang yang akan mendorong (mengarahkan) iodumduk melakukan
sesuatu dan mencapai pada tujuan yang jelas yadfiatln belajar. Motivasi

belajar tersebut berupa motivasi instrinsik danivast ekstrinsik.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Bspmenempati
wilayah tertentu dan populasi yang benar-benaranyatkan suatu yang
dalam angan-angan peneliti s&ja.

Dalam melakukan penelitian, adakalanya peneliti jatkan
keseluruhan unit objek untuk diteliti, adakalanyaya mengambil sebagai
dasar untuk menarik kesimpulan. Populasi dalamljpi@meini adalah siswa
kelas XI MAN Malang | yang berjumlah 236 orang saswerdiri dari 75
orang siswa putra dan 161 orang siswa putri.

2. Sampel

Sampel secara sederhana dapat diartikan sebagantdayi populasi

yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatelitpan artinya

sebagian dari populasi mewakili seluruh populdsi.

19" Arikunto, op.cit, hal. 118
129 1pid, hal. 109
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Teknik yang dipakai untuk menunjukkan sampel yd#éngan metode
Purposive Sampledilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random, akan tetapi didasatas adanya tujuan
tertentu?*

Untuk mempermudah pengambilan sampel, menggunakgangan
apabila subjeknya kurang dari 100 orang lebih bizknbil semua sehingga
penelitian ini merupakan penelitian populasi, narjika subjek besar atau
lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15 % ata2206 atau lebif??

Dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyabo Zfari

populasi sebesar 236 orang siswa yaitu 60 orangasielas XI MAN

Malang I.

E. Metode Pengumpulan data
Metode Pengumpulan data adalah cara-cara yang dapatakan oleh
peneliti untuk memperoleh datZ. Berdasarkan objek penelitian, yang
digunakan dalam penelitian ini, maka teknik yangraligunakan ini adalah:
1. Angket
Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yangrdigan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti reEpotentang
pribadinya atau hal-hal yang subjek ketafitiDalam penelitian ini
menggunakan angket tertutup, dimana objek tinggamnitih jawaban

yang sudah disediakan.

121 Arikunto, op.cit, hal.117
1221pid, hal. 120
123 pid, hal. 137
12%1hid, hal. 138
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2. Metode Observasi

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiatamyatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakamls alat indera.
Observasi sistematik dilakukan penulis sebelunuiekg lapangaff>

Tujuan metode observasi adalah untuk mendesgkaipsetting
yang dipelajari, kegiatan-kegiatan yang berlangsangng-orang yang
terlibat dalam kegiatan, dan makna kejadian dilidati perspektif
mereka terlibat dalam kejadian yang diamati tersebu

3. Dokumentasi

Melalui teknik ini peneliti berusaha untuk menguulkan data
yang bersifat dokumenteMetode dokumentasi yang diselidiki peneliti
adalah benda-benda tertulis seperti buku-buku, lafgjadokumen,
peraturan-peraturan, catatan harian dan sebaggfhya.

4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakaiuk merekam
dan mengatur fakta tentang variabel yang dikajaseempiris antar
hubungannya?’

Peneliti menggunakan dua instrumen yaitu poldé asangtua dan
motivasi belajar siswa. Alat ukur yang digunakamlad angket pola
asuh orangtua dengan jumlah soal seluruhnya sebafydatem dan
motivasi belajar dengan jumlah soal yang sama dasing-masing

disediakan jawaban secara rinci.

125 Arikunto, op.cit, hal. 133
128 Ipid, hal. 149
127 bid, hal. 126
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Bentuk angket dalam penelitian ini berupa pilitganda rultiple
choicg dengan empat alternatif jawaban yang harus Hipieh subjek.
Terdapat dua jenis pernyataan yaitu pernyafamourable(pernyataan
yang berisi tentang hal-hal yang positif mengenjelko sikap) dan
unfavourable (pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif meape
objek sikap, yaitu bersifat tidak mendukung ataupontra terhadap
objek sikap yang hendak diungkapj.

Skala pengukuran yang digunakan adalah modela Skikert,
menggunakan distribusi respon sebagai dasar perenilai skalanya.
Dengan skala ini responden diminta untuk membubuhiadacross
(X) pada salah satu dari empat kemungkinan jawatzangy tersedia.
Prosedur penskalaan model Likert ini didasarkah dlea asumsi yaitu :
a. Setiap pernyataan yang telah tertulis dapat disgpakrmasuk

pernyataan yangavourabeldanunfavourabel.
b. Jawaban yang diberikan oleh individu yang mempusiaip positif

harus diberi bobot atau nilai yang lebih tinggi idaada jawaban

yang diberikan oleh responden yang mempunyai sikggatif >
TABEL 3.1
Skala Nilai
Favourable Bobot | Unfavourable Bobot
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju (STS 1 Sangat Tidak Setuj8JST 4

128 gajifudin AzwarTes Prestasi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal. 107
129 1pid, hal. 139
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TABEL 3.2
Indikator dan Deskriptor Pola Asuh Orangtua

Indikator Deskriptor

Demokrasi 1. Orangtua lebih memprioritaskan kepentingan anak.

2. Bersikap realistis terhadap kemampuan anak.

3. Tidak berharap yang berlebihan yang melampaui
kemampuan anak.

4. Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih
dan melakukan suatu tindakan.

5. Pendekatannya kepada anak bersifat hangat.

Otoriter 1. Orangtua menetapkan standar yang mutlak harus
dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-ancagman

2. Cenderung untuk memaksa, memerintah, |dan
menghukum anak.

3. Tidak mengenal kompromi.

4. Dalam komunikasi biasanya bersifat satu arah.

5. Tidak memerlukan umpan balik dari anaknya untuk
mengerti mengenai keinginan anaknya.

Permisif 1. Orangtua memberikan pengawasan yang sangat
longgar pada anak.
2. Memberikan kesempatan pada anaknya untuk
melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang gukup
darinya.
3. Cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak
apabila anak sedang dalam bahaya.
4. Sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh onaagt
kepada anak.

TABEL 3.3
Indikator dan Deskriptor Motivas Belajar
Indikator Deskriptor
Motivasi Intrinsik 1.Tekun dalam menghadapi tugas

2. Ulet dalam menghadapi kesulitan, tidak mudah putus
asa dan tidak cepat puas dengan hasil yang diperole

3. Menunjukkan minat terhadap suatu tugas

4. Dapat mempertahankan pendapatnya

5. Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini

6. Senang mencari dan memecahkan masalah.

Motivasi Ekstrinsik 1.Sikap Pengajar
2. Metode Mengajar
3. Materi Pelajaran
4. Penilaian
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TABEL 34
Blue Print Pola Asuh Orangtua

_ No. Deskriptor Jumlah
NO | |ndikator
Favourabel | Unfavourable | Favourabel | Unfavourabd | Total
1. | Demokratis| 1, 2, 4, 7, 83, 5, 6, 9, 10 7 7 14
12, 13 11, 14
|
2. | Otoriter 15, 17, 18, 2116, 19, 20, 23 7 7 14

22,24, 27 25, 26, 28.

3. | Permisif 29, 32, 34, 3530, 31, 33, 36 6 6 12
39, 40. 37, 38.
Jumlah 20 20 40
TABEL 3.5
Blue Print Motivas Beajar
No | Indikator No. Deskriptor Jumlah
Favourabel | Unfavourable | Favourabel | Unfavourabel | Total
1 |Instrinsik | 1,3,5,9, 136, 8, 10, 14, 19 10 10 20
23, 24,34, |20, 29, 31, 35,
38, 40 37
2 | Ekstrinsik | 2, 16, 21, 224, 7, 11, 12, 15 10 10 20
26, 28,30, |17, 18, 25, 27,
33,36,39 |32
Jumlah 20 20 40

F. Prosedur Penelitian
1. Gambaran Subjek Penelitian
Dalam melakukan penelitian, pertama kali yang dikahn adalah
menentukan populasi yang diharapkan mampu untuk presentasikan

hasil dari penelitian.
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2. Persiapan Administras
Terlebih dahulu peneliti meminta surat izin peneitpada Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Malangnggkemudian ditujukan
kepada Kepala Sekolah MAN Malang I. Setelah melakukonfirmasi dan
mendapatkan persetujuan dari pihak terkait, makaservhsi dan

pengambilan datapun dilakukan.

3. Persiapan Peneliti

Langkah-langkah persiapan yang dilakukan oleh gendalam
melakukan penelitian yaitu dengan melakukan sitefiatur melalui jurnal,
buku-buku, internet, skripsi, majalah, surat kalsn lain-lain untuk
menemukan satu permasalahan penelitian dan tujaag ingin dicapai
dalam penelitian ini. Kemudian melakukan konsultagingan dosen
pembimbing skripsi dan menentukan populasi sertgpshpenelitian.

Langkah selanjutnya yaitu melakukan konfirmasi @ngpihak
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Malang I, disamping pieneliti menyusun
instrumen penelitian yang akan digunakan untuk mewpylkan data, serta
observasi lapangan secara langsung. Kemudian nkelakpenelitian pada
waktu yang telah ditentukan oleh pihak sekolahasertlakukan skoring dan
pengolahan data yang diperoleh dari lapangan. Utdngkah terakhir,

peneliti membuat kesimpulan dan saran.
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G. Validitas Dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas berasal dari katdalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen penguamdmelakukan
fungsi alat ukurnyd°

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas yiagi apabila tes
tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberfasil ukur yang
tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakaesyersebut.

Dalam mengetahui sejauh mana kevalidan alat ukakandigunakan
rumus KorelasProduct Momensebagai berikut:

FORMULA 3.1
Korelasi Product Moment Pearson

i NEX=(XIEY)
T e -Gy -Ev]

Keterangan:

Ry = korelasProduct Moment

N = jumlah subjek penelitian

DX = jumlah x (skoitem)

X = jumlah x kuadrat

Dy = jumlah y (skor faktor)

>y? = jumlah y kuadrat

ny = hasil kali jumlah skor x dan y untuk setiappenden

130 Azwar, op.cit, hal. 173
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2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah keajegan apa yang diobsenrdsi,diuji kembali
oleh orang lain (baik dilain waktu maupun sekaramgka hasilnya akan
relatif sama.

Menurut Azwar, tinggi rendahnya reliabilitas secasmpirik
ditunjukan oleh suatu angka yang disebut koefisediabilitas. Semakin
tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur daraddat yang paralel berarti
konsistensi antara keduanya semakin baik. Biaskogfisien angka 1,00
berarti semakin tinggi reliabilitasnyz:

Dalam mengetahui reliabel atau tidak, maka digunakanusAlpha
Cronbach. Dimana rumusAlpha Cronbachdigunakan untuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan O.

Adapun rumuf\lpha Cronbacladalah sebagai berikut :

FORMULA 3.2
Reliabilitas Alpha Cronbach

{(kk—lﬂ {1‘ Zaﬂ

Keterangan :
([ = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau blamya soal

> of  =jumlah varian butir

o, = varian total

131 Azwar, op.cit, hal. 170
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H. Analisa Data

Dalam upaya menjawab atas penggambaran tingkabedlpola asuh

orangtua dan motivasi belajar siswa pada populasgka peneliti

menggunakan pengkategorian dalam tiga tingkdfanPengkategorian

tersebut berdasarkan rumus:

FORMULA 3.3
Harga Mean Dan Standart Devias

Tinggi : Mean+ 1 SD) < X
Sedang :Nlean- 1 SD) < X < (Mean+ 1 SD)

Rendah : X Mé¢an- 1 SD)

Untuk memberikan gambaran korelasi antara varigbhela asuh

orangtua dan variabel motivasi belajar siswa, makaus yang digunakan

adalah Product Momentlari Pearson.

FORMULA 34
Korelasi Product Moment Pearson

 NEx- )
" xRy -Gl

Keterangan:

N  =jumlah responden

X =angket pada variabel pertama
Y = angket pada variabel kedua

rxy = korelasiProduct Moment

132 saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 109
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek
1. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri Malang |

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Neg@iAN) Malang |
di JI. Baiduri Bulan No. 40 Tlogomas Malang pad#&huMaret-Mei 2007
dan dilakukan pada jam efektif sekolah pukul 1213®0 wib. Dari hasil
observasi pada bulan Maret 2007 diperoleh data rdektasi tentang
sejarah berdirinya MAN Malang | yakni sebagai betik

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Malang | adalah lembag
pendidikan Islam Tingkat Menengah Atas, merupakamgnjangan atau
restrukturisasi dari lembaga Pendidikan Guru Agaxegeri (PGAN)
Malang | yang disebut lembaga PGAN Surabaya di k@grslenjangan,
berdiri pada tahun 1957.

Pemindahan PGAN Surabaya ke Malang sehubungan&&eAN
Surabaya mengalami masa penurunan kualitas kaidak memiliki
gedung sama sekali dan saat itu menempati gedulilg ®ekolah Guru
Pendidikan Jasmani Surabaya.

Dengan pertimbangan faktor-faktor tersebut, aklarmyputuskan
bahwa PGAN Surabaya harus pindah dengan salatakatoatif pilihan
kota sebagai tempat pindahan adalah kota Malaragsafl yang diberikan

adalah kota Malang merupakan pusat pendidikan. rByfkan dengan

112



berpindahnya PGAN Surabaya ke kota Malang akan adier]
pengembangan mutu dan kualitas bagi PGAN Suraleayeliut.

Gedung PGAN ditempatkan di Jalan Bandung bersedeldangan
PGAN Malang yang sebelumnya sudah berdiri, sehirtggdapat dua
lembaga PGAN yang dipimpin oleh satu kepala sekolah

Dengan berpindahnya PGAN Surabaya ke kota MalaG@NPitu
mengalami kemajuan yang pesat karena sistem maeajg@ mengikuti
program yang diterapkan oleh PGAN Malang yang dgamoleh Bapak
Raden Sutarno dengan para stafnya.

Dengan berjalannya waktu, selanjutnya PGAN ini lferaama
menjadi PGAN Il Malang dan pindah lokasinya ke daeiDinoyo
Malang. Pada tahun 1978 muncul kebijakan baru yagtruksi Menteri
Agama yang menyatakan bahwa dalam data Kabupatemyaha
diperbolehkan satu lembaga PGAN, berdasarkan SKteviedgama
No0.16/17 Tahun 1978 lembaga PGAN diubah nama meenja
Madrasah.

Sejak resmi menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Iday 1,
Madrasah ini telah mengalami lima kali masa kepeoman jabatan

Kepala Sekolah, yaitu:

1. Raibin, BA Tahun 1978-1986

2. Drs. H. Kusnan A Tahun 1986-1993

3. Drs. H. Toras Gulton Tahun 1993-2004

4. Drs. H. Tonem Hadi, M.Ag Tahun 2004-2007

5. Drs. Zainal Mahmudi Tahun 2007-sekarang
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Dengan pimpinan Madrasah yang selalu bergantiamp8iasaat ini
mengalami banyak kemajuan dan telah dikenal olelyavsebagai sekolah
agama favorit. Demikian sejarah singkat berdirinrd/dN Malang |,
semoga hal ini dapat dijadikan sebagai tolak ukuuki meraih cita-cita
dan harapan pada masa yang akan datang.

Adapun Visi dan Misi dari MAN Malang | diantaranya:
a. Viss MAN Malang|:

Bertaqwa, Cerdas, Inovatif, Mandiri, dan Berwawalsl EK.

b. Mist MAN Malang |

1. Menumbuhkembangkan semangat penghayatan dan pdagama
ajaran Islam.

2. Mendidik siswa agar memiliki pengetahuan dan kepism
melalui pembelajaran yang efekiif.

3. Meningkatkan kualitas akademik.

4. Mengembangkan penelitian untuk mendapatkan gaghasam
yang berorientasi masa depan.

5. Mengembangkan kreativitas siswa dalam kegiataakaotikuler
dan ekstrakurikuler.

6. Penguasaalife skill dan menumbuhkembangkan jiwa wirausaha
yang kompetitif.

7. Menumbuhkan semangat belajar untuk pengembangaBKIPT

dan IMTAQ.
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Keadaan Siswa-siswi MAN Malang |

Setiap tahun ajaran baru, siswa-siswi MAN Malanméngalami
peningkatan jumlah siswa-siswi yang diterima. Didiagkan dengan
tahun kemarin, MAN Malang | tahun ajaran 2006/20@hyak sekali
peminatnya dan siswa-siswi yang diterima tahunaaj&006/2007 lebih
banyak daripada tahun ajaran 2005/2006.

Berikut jumlah siswa siswi MAN Malang | tahun ajara006/2007

mulai kelas X sampai kelas XII.

TABEL 4.1
Jumlah Siswa-Siswi Kelas X
Kelas Putra Putri Jumlah

XA 14 26 40
XB 15 26 41
XC 14 25 39
XD 15 25 40
XE 14 26 40
XF 13 26 39
XG 14 26 40
Jumlah 99 180 279

Sumber: Data BP/BK MAN Malang | Tahun Ajaran 20082

TABEL 4.2
Jumlah Siswa-Siswi Kelas XI
Kelas Putra Putri Jumlah

Xl B1 8 18 26
Xl B2 8 20 28
Xl Al 10 30 40
Xl A2 tle 28 40
Xl S1 14 21 35
Xl S2 11 22 33
XI S3 12 22 34
Jumlah 75 161 236

Sumber: Data BP/BK MAN Malang | Tahun Ajaran 2002
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TABEL 4.3
Jumlah Siswa-Siswi Kelas X| 1

Kelas Putra Putri Jumlah
Xl B1 10 20 30
XII A1 8 29 37
Xl A2 8 29 37
Xl S1 13 17 30
Xl S2 13 15 28
XIl S3 12 19 31
Jumlah 64 129 193

Sumber: Data BP/BK MAN Malang | Tahun Ajaran 2Q8)7

Dari kesekian banyak siswa-siswi MAN Malang |, nka@retelah
banyak mempersembahkan berbagai macam juara dslonmipaan yang
mereka ikuti, baik di dalam kota maupun di luarskatiantaranya:

TABEL 4.4
Prestas Siswa-Siswi Kelas X Periode 2006/2007

Danem Jumlah Siswa
16, - 18, 1
18, - 20, 20
20, - 22, 22
22, - 24, 45
24, - 26, 69
26, - 28, 22
>28,-... 5

Sumber: Data BP/BK MAN Malang | Tahun Ajaran 2008)7

TABEL 4.5
Prestas Siswa Siswi Kelas X| Periode 2005/2006

Danem Jumlah Siswa
14, - 16, 18
16, - 18, 64
18, - 20, 49
20, - 22, 34
22, - 24, 26
>24, - ... 21

Sumber: Data BP/BK MAN Malang | Tahun Ajaran 2008J7



Prestas Siswa Siswi Keas XI| Periode 2005/2006

TABEL 4.6

Danem Jumlah Siswa
14, - 16, 15
16, - 18, 55
18, - 20, 59
20, - 22, 61
22, - 24, 24
>24, - ... 17

Sumber: Data BP/BK MAN Malang | Tahun Ajaran 200J7

3. Struktur Organisass MAN Malang |

KKM KEPALA MAN BP 3
MALANG |
TATA USAHA
WAKAMAD WAKAMAD WAKAMAD WAKAMAD
KESISWAAN KURIKULUM SARANA PASARANA HUMAS
KORD. KORD. BAGIAN BAGIAN BAGIAN
BP/BK PROGRAM MT. PELAJRN PERPUS LAB. KEAGAMAAN

WALI-WALI KELAS

DEWAN GURU

(ON]
SISWA-SISWI

Sumber: Data Tata Usaha MAN Malang | Tahun Aj&@d6/2007
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4. Personalia Organisass MAN Malang |

Kepala Madrasah : Drs. Zainal Mahmudi
Wakamad Kesiswaan : Drs. Nur Hidayatullah
Wakamad Kurikilum : Drs. Samsudin, M.Pd
Wakamad Sarana Prasarana : Drs. H. Badjuri
Wakamad Humas : Drs. M. Arifin

Kepala Urusan TU : Siti Agofah Meimoenah
Bendahara : Wahyu Uijiati

Staf : Sugiono, S.Ag

Ketua Program Bahasa : Drs. Jamal, M. Pd
Ketua Program IPA : Drs. M. Husnan

Ketua Program IPS : Drs. Sudirman
Koordinator Mat. Pel. Matematika : Drs. M. Husnan
Koordinator Mat. Pel. Fisika : Drs. Sabilal Rosyad
Koordinator Mat. Pel. Kimia : Drs. Nu’'man Khumaidi
Koordinator Mat. Pel. Biologi : Drs. Ismiati Mahhah

Koordinator Mat. Pel. Bhs Inggris : Asmawatie Ros¥i, SH., S.Pd
Koord. Mat. Pel. Bhs & Sastra Indo. : Drs. Jamal
Koordinator Mat. Pel. Rmpn Agama : Dra. Hj. Istadsy

Koordinator Mat. Pel. Bahasa Arab  : Drs. ShohibAil

Koordinator Mat. Pel. Ekonomi : Chusnul Chotim&tRd
Koordinator BP / BK : Dra. Hj. Siti Kholifah
Koordinator Perpustakaan : Agung Nugroho, S. Pd
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Koordinator Lab.
Koordinator Lab. Bahasa
Koordinator Lab. Fisika
Koordinator Lab. Biologi
Koordinator Lab. IPS
Koordinator Lab. Keagamaan
Koordinator Lab. Komputer
Pembina MPK

Pembina OSIS

Koordinator Bid. Agama
Koordinator Bid. Paskibraka
Koordinator Bid. Pramuka
Koordinator PMR
Koordinator UKS
Koordinator KIR / Majalah
Koordinator Bid. JKPKA
Koordinator Bid. Mading
Koordinator Bid. KOPSIS
Koordinator Bid. Olah raga
Koordinator Kesenian
Pembina TATIB Siswa
Pembina TATIB Siswa

Pembina TATIB Siswa
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: Dra. Sri Pusporini
: Drs. H. Badjuri
: Nur Handayani, S. P
: Dra. Dyah Istami Suharti
: Drs. Rudi Haryono
: Drs. Shohib, M. Ag
: Drs. Imam Istamar
: Syai'in Qodir, S. Pd
: Drs. Nur Hidayatullah
: Drs. Shohib, M. Pd
: Agung Nugroho, S. Pd

: Drs. Rudi Hariyono

: Drs. Sudirman

: Dra. Hj. Siti Kholifah

: Drs. Jamal, M. Pd

: Dra. Sri Pusporini

: Dra. Ismiati Mahmudah

: Dra. Wahyu W.
: H. Promoe Soetedjo, BA
: Drs. M. Husnan

: Syai’'in Qodir, S. Pd

: Agung Nugroho, S. Pd

:'Yasin, S. Pd



Pembina TATIB Siswa : Arlis Yuliani Zubaidah, &1 P
Pembina TATIB Siswa : Dra. Erni Qomarita Rida
Piket TATIB:

- Piket Hari Senin : Subhan, S. Pd

Farah Fuadati, S. Pd

- Piket Hari Selasa . Ary Budiono, S. Pd
Anita Fanti Hariyani, A. Md

- Piket Hari Rabu : Drs. Sabilal Rosyad
Rahmah Farida, S. Pd. |

- Piket Hari Kamis . Syarifuddin, S. Pd
Lely Pancaratna, S. Pd

- Piket Hari Jum’at : Azin Priyo Kunantiono, S P
Dra. Luluk Machufah

- Piket Hari Sabtu : Yasin, S. Pd

Nur Handayani, S. P

Sumber: Data Tata Usaha MAN Malang | Tahun Aj&@86/2007
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WALI KELAS

XA :Arlis Yuliani Z., S. Pd

X B : Dra. Ninik Rukayati

X C :Drs. H. Numan Khumaidi
XD : NurHandayani, S. P

X E :Emi Rohanum, S. Pd

X F : Dra. Hj. Ninik Rukayati

X G : Dra. Erni Qomaira Rida

XI B 1: Dra. Hidayatus Syibyanah, M. A
XI B 2 : Dra. Yayuk Khisbiyah W

XI'Al : Drs. Arif Djunaidi

XI A2 : Dra. Diyah Istami Suharti

XI'S1 : Drs. Imam Istamar

X1 S2 : Dra. Luluk Machsufah

X1 S3 : Subhan, S.Pd

XII B : Drs. M. Shohib,M. Ag
XII Al : Betty Sumiwati, S. Pd
XIl A2: Drs. Sabilal Rosyad
XIl S1 : Drs. Sudirman, S. T
XIlI S2 : Dra. Hj. Nur Laila

XII S3 : Chusnul Chotimah, S. Pd

Sumber: Data Tata Usaha MAN Malang | Tahun Aj&@86/2007
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5. Saranadan PrasaranaMAN Malang |
Dalam rangka tercapainya target kualitas yang dAN Malang 1
memiliki beberapa faktor pendukung antara lainrsaidan prasarana yang
memadai. Untuk mencapai target tersebut, pendagaguisarana dan
prasarana diupayakan secara maksimal, efisiengfidatif. Kelengkapan

dan kelayakan pendidikan yang ada di MAN Malamdjdntaranya:

TABEL 4.7

FasilitasM AN Malang |
No K eterangan Bangunan Jumlah Keterangan
1 | Kantor Madrasah 1 Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 | Ruang Guru 1 Baik
4 | Ruang Komputer 1 Baik
5 | Ruang Laboratorium IPA 3 Baik
6 | Ruang Laboratorium Bahasa 1 Baik
7 | Ruang Laboratorium IPS 1 Baik
8 | Ruang Kantor TU 1 Baik
9 | Ruang Masijid 1 Baik
10 | Ruang Panitia 1 Baik
11 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
12 | Ruang BK/BP 1 Baik
13 | Ruang OSIS 1 Baik
14 | Ruang Pramuka 1 Baik
15 | Ruang PMR 1 Baik
16 | Ruang UKS 2 1 Baik, 1 Rusa
17 | Ruang Koperasi 1 Baik
18 | Ruang Kelas 18 Baik
19 | Kamar Mandi / WC Siswa Putra 7 Baik
20 | Kamar Mandi / WC Siswa Putri 4 Baik
21 | Kamar Mandi / WC Guru 1 Baik
22 | Kamar Mandi / WC Karyawan 1 Baik
23 | Tempat Parkir 2 Baik
24 | Lapangan Olah Raga / Upacara 1 Baik
25 | Lapangan Basket / Volly 1 Baik
26 | Ruangan Kegiatan Ekstra 1 Baik
27 | Kantin 3 Baik
28 | Telepon Koin Umum 1 Baik
29 | Ruang Aula 1 Baik

Sumber: Data Tata Usaha MAN Malang | Tahun Aj&@86/2007
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B. Deskripsi Data

1. ValiditasInstrumen

Product Momentpada setiaftemdiketahui bahwa pada angket pola asuh
orangtua sebanyak 4flem didapat duaitem yang dinyatakan gugur,

sedangkan yang dinyatakan shahih ad&e38 Sehingga yang digunakan

Berdasarkan dari uji validitas dengan menggunakamus korelasi

dalam penelitian ini berjumlah 3&m dengan membuang ditam yang

gugur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalanmetat bawabh ini:

TABEL 4.8
Item Shahih Skala Pola Asuh Orangtua

- No. I ndikator Jumlah
Indikator :
Item shahih Item gugur | Itém | item
shahih gugur Total
1, 2, 4,7, 8, 1%
n PolaAsuh | 13 3 5 6, 9, 1( - 14 = 14
Demokratis | 11 14
| . 15, 17, 18, 22, 24
Pola Asu 27, 16, 19, 20, 23
2. Otoriter 25, 26, 28. g = ] H
1 Asuh 29, 32 35, 39, 40
ola Asu 30, 31, 33, 36, 31
S. Permisif 38 o H y v
Jumlah 33 2 40

item yang dinyatakan gugur, sedangktem yang dinyatakan shahih ada

Pada angket motivasi belajar siswa sebanyaitef@didapat empat

36 item Sehingga yang digunakan dalam penelitian iniupelgh 36item

dengan membuang empt@Emyang gugur.
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Item Shahih Skala Motivasi Belajar Siswa

TABEL 4.9

No No. Indikator Jumlah
Indikator -
Item shahih Item gugur Item_ |tem
shahih | gugur Total
1, 3, 5,6, 8, 9
Motivasi 10, 13, 14, 19
Lo instrinsik | 23, 31, 34, 35| 292429 17 3 20
37, 38, 40
2o/ | NI
Motivasi 16, 17, 18, 21, 27
2| ekstrinsik | 25, 26, 27. 28, 3 / & : 20
32, 33, 36, 39
Jumlah 36 4 40

2. RdliabilitasInstrumen

dalam rentang 0,00 — 1,00. Semakin tinggi koefiseliabel mendekati

angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas. &idnya koefisien reliabel

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabel gaangkanya berada

semakin rendah mendekati 0,00 berarti semakin rerel@bilitas®>®

mempunyai reliabilitas alpha sebesar 0,92. Sedanglea instrumen
motivasi belajar siswa mempunyai reliabilitas algeaesar 0,91. Dengan
melihat hasil tersebut di atas, maka kedua instrupaeg digunakan dapat

dikatakan reliabel.

a. Pola Asuh Orangtua Siswa Kelas XI MAN Malang |

Setelah melakukan analisa data, dapat dijelask&mwaaola

Dari hasil analisis statistik, pada instrumen palsuh orangtua

asuh orangtua pada siswa kelas XI MAN Malang | mamgpi mean

sebesar 117,42 dengan standar deviasinya sebeSar 13

133 syaifuddin AzwarReliabilitas dan Validitas(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 83
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Menurut Azwar, pemberian skor standar dilakukamgde
mengubah skor kasar kemudian bentuk penyimpangamsan(M)

oleh suatu deviasi standar (S) dengan menggunakansr sebagai

berikut**

Tinggi : (Mean+ 1 SD)< X
Sedang :Nlean-1 SD) <X < (Mean+ 1 SD)
Rendah : XMéan- 1 SD)

TABEL 4.10
Skor Pola Asuh Orangtua

Tinggi : 131,03 < X
Sedang: 103,88 X < 131,03

Rendah: X <103,81
TABEL 4.11

Distribusi Pola Asuh Orangtua
No. Kategori Frekuens Prosentas
1. Tinggi 8 13,33 %
2. Sedang 43 71,6 %
8. Rendah 9 15 %

Jumlah 60 100 %

Dari hasil pemberian kategori dapat dijelaskan l@apala asuh
orangtua pada siswa kelas XI MAN Malang | yang bagori tinggi
berjumlah 8 siswa atau 13,33%, sedangkan padagsoia orangtua
yang berkategori sedang berjumlah 43 siswa ata67%d,, dan pola
asuh orangtua yang berkategori rendah berjumlaisvéasatau 15%.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswaskila MAN

Malang | mempunyai pola asuh sedang.

134 Azwar, op.cit, hal 163
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. Motivas Belajar Siswa Kelas XI MAN Malang |

Setelah melakukan analisa data, dapat diketamegn untuk
motivasi belajar siswa kelas XI MAN Malang | sebe$@9,50 dengan
standar deviasinya 11,98.

Dari hasil perhitungan, dapat dilakukan pembagiamjadi tiga
kategori: tinggi, sedang, dan rendah berdasarkansu

Tinggi : (Mean+ 1 SD) < X

Sedang :Nlean-1 SD) <X < (Mean+ 1 SD)

Rendah : XMdan- 1 SD)

TABEL 4.12
Skor Motivasi Belajar

Tinggi : 121,48 < X
Sedang: 97,52 X <121,48

Rendah: X < 97,52
TABEL 4.13

Distribus Motivas Belajar
No. Kategori Frekuensi Prosentas
1. Tinggi 12 20 %
2. Sedang 38 63,33 %
8. Rendah 10 16,67 %

Jumlah 60 100 %

Dari hasil pemberian kategori di atas dapat dilibathwa motivasi
belajar yang berkategori tinggi berjumlah 12 sisuau 20%, sedangkan
motivasi belajar yang berkategori sedang berjunih siswa atau
63,33%, dan motivasi belajar yang berkategori rendarjumlah 10
siswa atau 16,67%. Hal ini menunjukkan bahwa metibelajar siswa

kelas XI MAN Malang | menempati kategori sedang.
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C. Korédas Antara Pola Asuh Orangtua Dengan Motivas Belajar Siswva
Untuk menganalisa data korelasi antara pola asamgtwa dengan
motivasi belajar siswa kelas XI MAN Malang |, makanus yang digunakan
dengarProduct Momengari Pearson
Hasil dari korelasi antara pola asuh orangtua (padmbel X) dengan
motivasi belajar siswa (pada variabel Y) adalatagabberikut

TABEL 4.14
Korelasi Product Moment

Correlations

X Y

X Conoion | 1000 77609
Elg. (2-tailed) 60 60

PN
ﬁg. (2-tailed) 60 60

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kor&ledua variabel sebesar
0,776 pada taraf P = 0,001. Hal tersebut menunjulkianya hubungan yang
positif dan signifikan antara variabel pola asulangtua dengan motivasi
belajar siswa kelas XI MAN Malang I.

Dengan demikian, hipotesa yang diajukan dalam perelini dapat
diterima, karena terdapat hubungan yang positiiranpola asuh orangtua

dengan motivasi belajar siswa kelas XI MAN Malang |
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D. Pembahasan Hasil Pendlitian
1. Pola Asuh Orangtua Siswa Kelas XI MAN Malang |

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui balpeéa asuh
orangtua siswa kelas XI MAN Malang | rata-rata tasuk dalam kategori
sedang, yaitu berjumlah 71,67 % dengan 43 responden

Semua orangtua menginginkan yang terbaik buat anaknya.
Orangtua menginginkan anak mereka memiliki bangakain, berprestasi
di sekolah, menjadi orang yang bertanggung jawgbr,jmenyenangkan,
dan berpikir positif mengenai diri sendiri. Memahaperilaku anak
dengan menggunakan kekuatan besar yaitu membeilianpujan
pendekatan kepada anak akan membuat anak tersednjadin baik.
Apalagi pola asuh orangtua yang diberikan dalam besarkan anak tidak
sama. Orangtua menggunakan prinsip yang berbeda4e=iiai dengan
lingkungan mereka masing-masing.

Aristoteles berpendapat bahwa pada waktu lahia jmanusia itu
tidak memiliki apa-apa, bagaikan sebuah meja (itibula rasg yang siap
dilukis oleh pengalamali® Aristoteles dan Locke (1632-1704), yang
merupakan tokoh empirisme Inggris menggunakan konsFsebut,
dimana pada waktu lahir manusia tidak mempunyanaanental. Warna
tersebut akan didapat dari pengalaman (satu-safatg@a ke pemilikan
pengetahuan), bukan ide yang menghasilkan pengetatatapi kedua-

duanya adalah produk pengalaman. Secara psikatogberarti seluruh

135 Rakhmatpp.cit, hal: 26
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perilaku manusia dan kepribadian ditentukan olehgpman indrawi.
Pikiran dan perasaan bukan penyebab perilaku tetegibabkan oleh
perilaku masa lahit®®

Asumsi bahwa pengalaman adalah paling berpengamiamd
membentuk perilaku, menyiratkan betapa plastisngausia. la mudah
dibentuk menjadi apapun dengan menciptakan lingirygng relevartt’
Dalam hal ini yang dimaksud lingkungan yaitu linggan keluarga,
dimana para orangtua dapat menerapkan pola asald&emaknya sesuai
dengan kebutuhan masing-masing. Sebab, pada hakakanak yang
dilahirkan di muka bumi ini dalam keadaan suci,slbetiada dosa dan

noda. Sebagaimana telah disabdakan oleh Nabi Mubdmnsaw:

:VJM)%J&&\&&\JWJJ\;
.MM}T 4\.3\},4;3.)? 4.3\3}.@_3 o\j.gte Sjiu}\ LSLG .Uﬁ Jjjj,d Jf

(o) ol )
Artinya: “Setiap bayi yang dilahirkan beradalaga keadaan suci
(fitrah_lslam), tetapi kedua orangtuanyalah yantpkenenjadikannya
Yahudi, Nasrani atau Majusi (penyembah api dan berhalagd{$t Al-
Bukhari dari Abu Hurairah RA)*®
Pola asuh orangtua tidak hanya menimbulkan hubuygag kuat di
dalam keluarga tetapi juga sikap dan perilaku amMd&njadi orangtua
memang membutuhkan kepekaan. Kesuksesan-kesuldasdesalahan-

kesalahan merupakan bagian dari proses menjadjtoearKarena contoh

dari tindakan yang sehari-hari dilakukan dapatwitieh anaknya.

13¢ Rakhmatpp.cit, hal: 26
137 |bid, hal. 27
138 Almath,op.cit, hal. 243
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Menurut Bolson, pola asuh orangtua dapat digolongkalam tiga
tipe, diantaranya®®
d. Otoriter
Orangtua berada dalam posisi sebagai arsitek.gliramniengan
cermat memutuskan bagaimana individu harus beageril
memberikan hadiah atau hukuman agar perintah aranditaati.
Tugas dan kewajiban orangtua tidak sulit, tingg@nentukan apa
yang diinginkan dan harus dikerjakan atau yang ktidsleh
dilakukan oleh anak-anak mereka.
e. Demokratis
Tipe ini bercirikan adanya kebebasan dan ketertibsangtua
memberikan arahan atau masukan-masukan yang sifaidgk
mengikat kepada anak. Dalam hal ini orangtua kmrsibjekiif,
perhatian dan kontrol terhadap perilaku anak-arakr§ehingga
orangtua dapat menyesuaikan dengan kemampuan anak.
. P ermisif
Orangtua biasanya bertindak menghindari adanyaflikon
ketika orangtua merasa tidak berdaya untuk mempehiganak,
Akibatnya, orangtua membiarkan perbuatan-perbuatdah yang
dilakukan anak. Dalam hal ini orangtua kurang dapaimbimbing
terhadap anak, karena anak dibiarkan melakukarakamd sesuka

hati dan tidak ada kontrol dari orangtua.

139 Andrie dkk,op.cit, hal. 71
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Anak merupakan buah alami dari kuatnya kasih sagaagi-isteri.
Status sebagai ayah dan ibu merupakan kedudukaia iyarhg penuh
makna sebagai ekspresi bahwa Allah swt telah maelkgn rahmatnya
sehingga keduanya saling dipenuhi rasa kasih deasg&n terikat satu
sama lain secara langgeng. Ikatan yang kuat aotarsgtua dan anak-
anak merupakan salah satu bentuk hubungan antarsraayang paling
teguh dan mulia. Allah swt telah memelihara danjamaim agar hubungan
kuat tersebut dapat langgeng dan berkembang sehagsia untuk
menjaga kelangsungan hidup manusia dan memantajgkétensinya.

Cinta antara kedua orangtua kepada anak-anaknyk tibleh
diselingi oleh keraguan. Karena cinta tersebut pedtan tanda Ke
Tuhanan dan suatu rahmat yang besar bagi kemanugiéeh bersabda:

Jis @ 5ad el aReal B0 K5 o casdic D3

A

L~ % }ﬂ ./// ’:w ZAx = lf . 1. /5//:/1/4 2 Py
’%QQ}M{%%Y&QJQQ; w)josyv&;.g
Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaaa-Nwlah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendupaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan kdijadiya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnyaypadademikian

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum parfiir’ (QS. Ar-
Ruum; 21)4°

Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa dalamerapkan pola
asuh orangtua kepada anaknya memang membutuhk&atipar dan
kesabaran. Menyamakan anak dalam hal pemberidakpan, dan kasih

sayang merupakan faktor yang sangat penting dkarepleh orangtua.

140 As-Syarif, op.cit, hal. 645
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2. Motivasi Belajar Siswa Kelas XI MAN Malang |

Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa padassiselas XI MAN
Malang | rata-rata memiliki tingkat motivasi belagada kategori sedang
yaitu berjumlah 63,33 % dengan 38 responden.

Sebelum orangtua mencap anaknya tidak mempunyaivasbt
belajar, hendaknya mereka mengerti dulu tentangvasii seperti yang
diungkapkan oleh Gunarsa, Guru Besar di Pasca raafjniversitas
Indonesia, bahwa motivasi adalah dorongan atawg#&epanggerak untuk
melakukan sesuati?*

Kalaupun orangtua berhasil memotivasi anak untuijdre sudah
pasti dengan sedikit paksaan. Hal ini akan menikasulkondisi tidak
enak, karena anak akan menjalankannya dengan jedgketerpaksa.
Dengan begitu motivasi yang diharapkan bisa tungada diri anak tidak
akan terwujud, walaupun mereka menjalankan apa yhpgrintahkan
orangtuanya. Karena motivasi yang tercipta padmmydirbukan berasal
dari dorongan diri sendiri, melainkan dari paksaan.

Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi yaitwaigang berusaha
membuat aktivitas akademiknya menjadi lebih bedati bermakna serta
berusaha untuk mengambil keuntungan dari aktialesdemik tersebut.
Apalagi peran orangtua dan peran guru adalah ddaarfaenting dalam

mengembangkan motivasi belajar siswa. Dengan n®itiyang kuat,

141 sylistyo,op.cit, hal. 7
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maka hambatan apapun yang ditemui akan dengarrisgadsecara gigih
pula usaha untuk mengatasira.

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semmas, kkarena
pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk gembangkan
individu dan masyarakat. Begitu pula penegasan yikegmukakan Azra
bahwa pendidikan merupakan proses penyiapan geénaada untuk
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupsseara lebih
efektif dan efisisen’’

Al-Qur'an mengajarkan bahwa kewajaran dan keseigdoan
merupakan pondasi utama yang harus dijaga olelasgonuslim dalam
perilakunya ketika ia ingin memenuhi dorongan mnagivmotivasinya,
baik ia remaja, pemuda, orang dewasa atau orajg lasia***

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya pemaggpsikis di
dalam diri siswa yang dapat menimbulkan kegiatalajde menjamin
kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan ada kegiatan belajar
itu demi mencapai suatu tujusf.

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam beeRan
semangat belajar, sehingga siswa yang termotivaai kkan memiliki
energi yang banyak untuk melakukan kegiatan belajar

Islam menjadikan pendidikan sebagai sarana untuRyef@rkan

ilmu pengetahuan teoritis dan empiris, yang mampemahami Al-

142 Supardiop.cit, hal. 117

143 Hemlan ElhanyManusia dan Pendidikan (Studi atas Pemikiran Hasanggulung),(STAIN
Jurai Siwo Metro, 2004), Majalah Tarbawiyah Vol.@.N Ed. Januari 2004, hal. 49

144 Az-zZa'balawiop.cit,hal. 195

145 Tadjabop.cit, hal. 102
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Quran, membantu memahami keagungan ayat-ayat Alahdi alam
semesta, dan menunjukkan bukti kekuasaandan ke-ddga.

Rasulullah saw mendorong umat manusia untuk menumw.
Dalam As-Sunnah Tirmidzi meriwayatkan dari Huraibathhwa Rasulullah

saw bersabda:

:Jlﬁe;f\)\k;‘pjéﬂjzzéfd;
olgyy B U 4l B Jee Lo ab am Wb sl
(e A
Artinya: “Barangsiapa menempuh perjalanan umhgcari ilmu, maka
Allah swt akan memudahkan baginya mendapatkan jakamuju surga”
(HR. Turmudzi)**®
3. Korelas Antara Pola Asuh Orangtua dengan Motivas Belajar Sisva

Pola asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapamhplh
orangtua dalam mendidik anak sebagai perwujudanrdaa tanggung
jawab kepada anak, karena anak merupakan buahdagihg yang diikat
dalam tali perkawinan antara suami istri dalamwskatuarga.

Keluarga merupakan salah satu kelompok sosial rpartanak
belajar menjadi manusia sosial dan mengadakanlisasiaserta tempat
yang dominan terhadap perkembangan fisik dan paila& semenjak lahir
hingga mereka dewasa. Anak pertama kali mengenadigigan untuk
mengembangkan segala potensi dasarnya, baik posgasha, sosial

maupun budaya dalam keluarga. Peran orangtua dakmbimbing dan

mendidik anak serta menyelamatkan anak merupakasmtyang utama.

146 Az-Za’balawiop.cit,hal. 232
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Pola asuh orangtua bagi anak adalah bagi penemmnak untuk
masa depannya, karena orangtua mempunyai tanggwadp juntuk dapat
membimbing dan mengarahkan anak-anaknya kepadahging bersifat
positif. Disamping itu, orangtua juga berperan fakilam pendidikan
anak, terutama dalam hal pendampingan belajar. digimorangtua pada
saat mereka belajar sangat berarti, dengan tujupaya anak tersebut
dapat termotivasi saat mereka sedang melakukaatkedgoelajar.

Rasulullah saw merupakan sosok teladan dalam halyagwengi
anak dan orang pertama yang senantiasa menasih&t@ada para
orangtua agar menyayangi anak-anak mereka, karesmaal@batan
orangtua dengan anak-anaknya akan menanamkan daiamak tersebut
watak yang mulia dan mengarahkan tingkah laku yhsiglin pada anak.

Dalam ajaran Islam menekankan pentingnya pendidyieany dapat
mempercerdas seseorang dan memakmurkan masyargkatgia
mempunyai motivasi belajar yang tinggi.

Sebagaimana disebutkan dalam bagian terdahulu,ebpbndidikan
(pola asuh orangtua) serta kebiasaan yang digurstzari-hari di rumah
saling berhubungan terhadap motivasi belajar sisblah karena itu,
dalam menghadapi anak pada waktu belajar, sikapgtra dalam
memperhatikan sangat menentukan semangat dalajarbgéa

Terdapat tiga pola asuh orangtua, yaitu pola asemodratis,
otoriter, dan permisif. Dengan melihat hagieandan standar deviasi

diantara ketiga pola asuh orangtua tersebut, pslé @emokratis yang

mempuyaimeantinggi dan pola asuh ini dianggap sebagai cara idignd
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anak yang baik, tetapi dengan tetap mempertahgoiasip-prinsip nilai
yang universal terutama yang berkaitan denganrajalam.

Dari pendapat di atas, jika dihubungkan dengan lpme yang
mengukur korelasi antara pola asuh orangtua demgativasi belajar
siswa kelas XI MAN Malang | dengan bantuan kompuyergramSPSS

for windowsdiperoleh hasiF sebesar 0,776 maka menunjukkan adanya

kesesuaian antara teori dengan hasil penelitian.
Dari hasil penelitian r sebesar 0,776 jika dikotesikan dengan

harga tabel arah signifikasi 5% untuk jumlah sul§@lsiswa adalah 0,254
sehinggar hitung > I tabel (0,776 > 0,254) yang membuktikan bahwa Ho

ditolak dan Ha diterima yang mengandung arti batwaotesa yang
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima, kar¢ardapat hubungan
yang positif antara pola asuh orangtua dengan asithelajar siswa kelas
XI MAN Malang |.

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang tipbodan
signifikan antara pola asuh dengan motivasi bekgwa (x, = 0.776; p =
0.001), yang berarti semakin tinggi pola asuh dmagnaka semakin
tinggi motivasi belajar siswa, begitu juga sebalkrapabila pola asuh

orangtua rendah, maka semakin rendah pula motredajar siswa.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian tgrkanclasi antara
pola asuh orangtua dengan motivasi belajar siswas k& MAN Malang I,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Pola asuh orangtua yang diterapkan pada sisiaa KI MAN Malang |
termasuk kategori sedang, dengan sampel 43 siswa/ 4167%. Melihat
mean dan standar deviasi dari masing-masing pola asaimgtua
(demokratis, otoriter, dan permisif), diketahui @@suh demokratislah
yang dominan diterapkan oleh orangtua siswa keldd A\ Malang I.

2. Tingkat motivasi belajar yang dimiliki siswal&e XI MAN Malang |
baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsdiketahui pada
kategori sedang, dengan sampel berjumlah 38 siwab8,33%.

3. Korelasi antara pola asuh orangtua dengan asithelajar siswa kelas
XI MAN Malang | mempunyai hubungan yang positif dsignifikan,
denganalpha 0,776 pada taraf P = 0,001. Semakin demokratisgtman
mengasuh anak, maka semakin tinggi tingkat motiuaslajarnya.
Semakin otoriter orangtua mengasuh anak, maka detgmtan belajar
mudah mengalami hambatan atau semakin rendah tingkdvasi
belajarnya. Semakin permisif orangtua mengasuh,amaka semakin
rendah tingkat motivasi belajarnya. Dengan demilkigpotesis yang

diajukan sebagai landasan dalam penelitian inuterb
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B. Saran
1. Bagi Lembaga MAN Malang |
Lembaga dalam hal ini pihak sekolah, terutama duendaknya
lebih memperhatikan kondisi siswa-siswinya, menkagri bimbingan
yang bertujuan membantu siswa dalam menghadapinuamecahkan
masalah dalam kegiatan belajar. Menggunakan petateldan metode
proses belajar mengajar yang bervariasi, agar pogswa sepenuhnya
tergali, bahkan selalu dapat mengontrol dalam pabgegan kemampuan
dirinya. Sesuai dengan misi sekolah yaitu menuméuotgdemangat belajar
untuk pengembangan IPTEK dan IMTAQ, guru hendakngabantu dan

mengarahkan para siswanya untuk bisa meningkatkdivasi belajarnya.

2. Bagi Orangtua

Di dunia ini memang ada anak yang terlahir dengativiasi yang
tinggi, tetapi ada juga yang rendah. Motivasi yaegbentuk karena
adanya persaingan, tuntutan dan harapan seseanagdgrada di sekitar,
sehingga siswa terbiasa dengan memotivasi diriegdis. Hanya saja ini
semua harus sesuai dengan kadar kemampuan yaray reifiki, karena
setiap anak memiliki potensi yang berbeda-bedawfalair dari orangtua
yang sama.

Langkah berikutnya adalah bagaimana potensi arsakid@rkembang
dan diperkembangkan. Berkembang artinya tumbuhigesddangkan
diperkembangkan berarti diajarkan sesuatu baik deaing tua, guru

ataupun lingkungan sekitar.
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3. Bagi Siswa
a. Para siswa sebaiknya untuk belajar yang rapm dekun guna
meningkatkan keamampuan dirinya di bidang akademik.
ii. Sebaiknya para siswa selalu dapat mempertahankativasio
belajarnya guna mendapatkan tujuan yang ingin dicamitu

memperoleh prestasi yang tinggi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam upaya pengembangan dan kemajuan penelitierast yang
akan datang, peneliti menyarankan bahwa tidak hda@r pola asuh
orangtua saja yang ada hubungannya dengan mabekgar siswa, akan
tetapi masih ada faktor lain baik berupa internaupun eksternal.
Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor pola asuhgtra merupakan
bagian kecil dari banyak faktor yang mempengarimgkat motivasi
belajar siswa.

Demikian saran dari peneliti, mudah-mudahan peaelihi berguna
dan diharapkan dapat membuka wawasan yang lebshseeara teoritis

maupun praktis untuk melakukan penelitian lebiluan
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